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ABSTRAK 

RIZQAH MAWADDAH, Nim. 1830304028, judul skripsi “Peran 

Pustakawan Dalam Proses Transfer Of Knowledge Menggunakan Model 

Socialization, Externalization, Combination And Internalization (SECI) Pada 

Pemustaka Di Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang”. Jurusan Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN 

Mahmud Yunus Batusangkar, 2022. 

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah kurangnya interaksi 

yang terjadi antara pustakawan dengan pemustaka sehingga pemustaka yang 

datang ke perpustakaan mencari informasi yang dibutuhkan sendiri dan 

menggunakan aplikasi Inlislite yang tersedia di perpustakaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses transfer of knowledge yang dilakukan 

pustakawan kepada pemustaka dan kendala/hambatan dalam melakukan transfer 

of knowledge di Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang peneliti gunakan menggunakan teknik mulai dari 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penjaminan keabsahan 

data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, teknik dan waktu. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa peran pustakawan dalam proses 

transfer of knowledge menggunakan model socialization, externalization, 

combination and internalization (SECI) pada pemustaka di Perpustakaan Umum 

Kota Padang Panjang berperan penting dalam transfer of knowledge di 

perpustakaan. Proses transfer of knowledge yang dilakukan oleh pustakawan 

berupa seminar, workshop, bimbingan pemustaka (user education), pelatihan serta 

komunikasi yang baik antara pustakawan dengan pemustaka dapat menunjang 

terjadinya transfer of knowledge di perpustakaan. Adapun kendala/hambatannya 

adalah pustakawan yang kurang aktif dalam melayani pemustaka, kurangnya 

SDM di perpustakaan, pemustaka yang terbilang mandiri serta ketersediaan 

koleksi baru diperpustakaan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

informasi. Meskipun terdapat hambatan dalam transfer of knowledge dapat diatasi 

dengan penambahan pustakawan, anggaran dana, peningkatan kemampuan 

pustakawan dalam memberikan pelayanan serta perpustakaan harus melakukan 

pembaruan koleksi perpustakaan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Saran untuk pustakawan di Perpustakaan Umum Padang Panjang adalah 

pustakawan diharapkan lebih aktif lagi dalam memberikan pelayanan kepada 

pemustaka agar kegiatan transfer of knowledge dapat terlaksana dengan baik, serta 

perpustakaan dapat mengusulkan penambahan anggaran dana untuk mengadakan 

kegiatan transfer of knowledge dapat berjalan semaksimal mungkin. 

Kata kunci: Pustakawan, Transfer of Knowledge, Perpustakaan Umum Daerah 

Kota Padang Panjang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi saat sekarang ini yang ditandai dengan kemajuan 

teknologi yang membuat kebutuhan informasi masyarakat yang semakin 

banyak, informasi sudah menjadi kebutuhan utama bagi masyarakat. 

Kemajuan dalam pencarian informasi bagi masyarakat dalam mengakses 

informasi memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mendapatkan 

informasi, akan tetapi hal tersebut sangat berdampak terhadap kebenaran dan 

keakuratan dari informasi yang didapatkan oleh masyarakat. 

Kebutuhan informasi yang dibutuhkan masyarakat sesuai dengan 

perkembangan teknologi saat ini. Perpustakaan sebagai central of knowledge 

memiliki peran penting dalam memberikan kebutuhan informasi tersebut. 

Perpustakaan berperan dalam memberikan pelayanan informasi kepada 

pemustaka yang bertanggung jawab untuk mengolah bahan pustaka seperti 

buku dan non buku sebagai sumber informasi, mengolah, mengumpulkan, 

mengawetkan, melestarikan dan meyebarkan informasi yang akurat kepada 

pemustaka (Wahyuni, 2015). 

Pada dasarnya, perpustakaan memiliki banyak informasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta informasi umum lainnya yang dibutuhkan 

oleh pemustaka. Perpustakaan seharusnya mampu memberikan arahan kepada 

pemustaka yang membutuhkan informasi sesuai dengan kebutuhannya. Salah 

satu komponen penting dari perpustakaan adalah keberadaan seorang 

pustakawan. Pustakawan sangat dibutuhkan dalam memberikan pelayanan 

kepada pemustaka serta mampu memberikan peningkatan kepuasan kepada 

pemustaka yang dilayani (Suwarno, 2015). 

Pustakawan adalah seseorang yang memiliki skill yang didapatkan 

melalui pendidikan dan pelatihan kepustakawanan dan memiliki peran dan 

tugas pokok untuk melakukan pengelolaan dan memberikan pelayanan 

diperpustakaan (UUD RI no 43 tahun 2007). Menurut Laili, et al (2012) 

pustakawan seharus memiliki 2 keterampilam dasar yaitu, yang pertama 
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personal kompetensi yang meliputi a set of skill, setiap sikap dan nilai yang 

dimiliki pustakawan dalam bekerja secara efisien, menjadi informan yang 

baik, fokus pada pembelajaran terus menerus untuk perkembangan profesi, 

menerapkan nilai-nilai yang telah dikuasainya. Kedua yaitu professional 

kompetensi yaitu kompetensi yang berkaitan dengan pengetahuan dasar 

tentang ilmu informasi, sumber informasi, akses informasi, teknologi, 

manajemen penelitian serta kompetensi untuk menyediakan layanan 

informasi dan knowledge di perpustakaan (Kristina, 2016). 

Pustakawan dapat membimbing dan memberikan pelayanan kepada 

pemustaka dengan lebih baik lagi dengan menggunakan perpustakaan secara 

efektif dan efisien. Informasi dan pengetahuan yang diberikan kepada 

pemustaka sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Pengetahuan seperti 

bagaimana pemanfaatan fasilitas yang ada di perpustakaan, mencari dan 

mendapatkan informasi dari perpustakaan dan bagaimana menggunakan 

koleksi yang tersedia di perpustakaan. Dengan demikan, pustakawan 

memiliki peran dalam memberikan arahan dan pengetahuan yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan pemustaka (Manaf, 2020). 

Pustakawan memiliki peran sebagai edukator, manajer. Selain itu 

peran pustakawan sebagai penyaring sumber informasi, sebagai teknisi dan 

konsultan informasi dalam mengembangkan perpustakaan yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam memberikan 

kebutuhan informasi bagi setiap pemustaka (Mustafa, 2018). 

Salah satu peranan pustakawan dalam menunjang pengembangan 

perpustakaan sebagai pusat informasi dan pengetahuan yaitu sebagai 

distribution/sharing. Pustakawan harus melakukan proses distribusi 

pengetahuan pada repository. Artinya bagaimana pustakawan dapat 

mendorong/membagikan informasi/pengetahuan yang ada di perpustakaan 

dan dimiliki institusi ke pemustaka yang dilakukan secara efektif dan efisien 

(Rahayu N. , 2016). 

Pustakawan harus dapat memenuhi kebutuhan pemustaka dalam 

menyajikan informasi yang relevan. Pustakawan penting perannya dalam 

menyeleksi dan penyebaran informasi dan pengetahuan yang ada di 
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perpustakaan, karena itu merupakan salah satu berntuk layanan yang ada di 

perpustakaan dalam menunjang fungsi kerja dalam layanan di suatu 

perpustakaan. Pustakawan menggunakan peralatan dan sistem yang ada 

dalam menyeleksi, mengolah serta menyebarkan informasi/pengetahuan agar 

menjadi informasi relevan yang siap digunakan oleh pemustaka. Dalam 

melayani pemustaka maka pustakawan dituntut agar kompeten dan 

bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan pemustaka dan dapat 

penyimpanan berbagai sumber informasi dan pengetahuan (Liodi & Marlini, 

2021) . 

Pustakawan seharusnya memiliki bekal knowledge yang lebih untuk 

dapat menyediakan dan memberikan sumber-sumber referensi/informasi 

kepada pemustaka. Menurut Kurnasil (2016), pengetahuan (knowledge) 

merupakan suatu keahlian, kemahiran, pemahaman atau pengertian yang 

didapatkan melalui usaha dan bakat seseorang. Sedangkan Murgiyanti (2016) 

menjelaskan bahwa selain SDM yang berkualitas, dalam sebuah organisasi 

knowledge menjadi sesuatu yang sangat penting yang harus dimiliki 

terkhususnya pada perpustakaan. Dengan demikian, pustakawan harus 

memiliki skill tertentu yang bisa mendukung kepuasan pemustaka dalam 

pelayanan yang diberikan. Pemberian pelayanan yang baik kepada pemustaka 

dapat dilakukan dengan cara meningkatkan komunikasi yang efektif melalui 

berbagi pengetahuan (transfer of knowledge) kepada pemustaka 

(Nashihuddin, 2016). 

Jacobson (dalam Ragili, 2019) mendefinisikan transfer of knowledge 

sebagai kegiatan menukar maupun membagi informasi atau pengetahuan 

seseorang yang menyampaikan pengetahuan kepada individu lainnya untuk 

menjadi pengetahuan baru. Inti dari transfer of knowledge dari setiap individu 

yaitu dapat menjelaskan, mengkodekan dan mengkonsumsikan knowledge 

kepada orang lain, kelompok, khususnya kepada organisasi. Transfer of 

knowledge biasanya terjadi antara individu, antar kelompok, dan antar unit 

organisasi (Bumi Achmad Ragili, 2019). 

Transfer of knowledge merupakan proses individu saling menukarkan 

pengetahuannya dari tacit knowledge menjadi explicit knowledge. Tacit 
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knolwdge adalah pengetahuan yang mengarah pada perilaku manusia sebagai 

model mental, pengalaman, dan skill dan tidak dapat dituangkan secara 

ekspisit. Berbeda dengan eksplisit knowledge merupakan pengetahuan yang 

dapat dituangkan dalam bentuk laporan, buku, pembicaraan, komunikasi 

formal dan informal. Knowledge terjadi melalui interaksi antar individual di 

berbagai tingkatan organisasi. 

Transfer pengetahuan sebagai salah satu aspek dari knowledge of 

management dalam berbagai bentuk yang telah lama diterapkan di 

perpustakaan. Kegiatan yang dilakukan perpustakaan dalam transfer of 

knowledge seperti dengan mengadakan pelatihan, seminar, workshop, 

bimbingan pemakai bagi anggota pemustaka baru, perpustakaan keliling, 

serta kegiatan inklusi sosial sebagai upaya perpustakaan dalam mendekatkan 

diri ke stakeholder (Rahayu N. , 2016). 

Pustakawan yang berperan penting dalam memberikan pelayanan 

kepada pemustaka, yang bertugas dalam melakukan pengelolaan, pengolahan, 

pelestarian serta penyebaran informasi/pengetahuan kepada pemustaka. 

Dengan demikian pustakawan berperan dalam melakukan transfer of 

knowledge di perpustakaan yang tidak hanya dilakukan di dalam 

perpustakaan saja, tetapi pustakawan juga dapat melakukan transfer of 

knowledge kepada pemustaka di luar perpustakaan seperti dengan 

mengadakan kegiatan berbasis inklusi sosial yang demikian perpustakaan 

dapat mendekatkan diri kepada masyarakat luas.  

Menurut Chen, Chu, dan Xu (dalam Nashihuddin, 2016:3) 

menjelaskan di perpustakaan terdapat beberapa kategori proses transfer of 

knowledge antara lain: berbagi knowledge antara pustakawan dengan 

pemustaka untuk saling sharing informasi, menyebarkan informasi melalui 

pembaruan dan pengumuman yang di update dari perpustakaan, komunikasi 

kepada individual, serta interaksi antara pustakawan dan pemustaka atau antar 

pemustaka (Nashihuddin, 2016). 

Proses transfer of knowledge yang melibatkan dua jenis subjek yang 

terdiri dari pemberi (pustakawan) dan penerima (pemustaka). Adanya dua 

jenis subjek yang berbeda, disebabkan dalam proses transfer salah satu pihak  
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memiliki knowledge yang lebih tinggi, sehingga dengan jelas knowledge yang 

ditransferkan kepada penerima (pemustaka) yang kedudukan pengetahuannya 

berada didalam kedudukan knowledge pustakawan. Proses transfer of 

knowledge terjadi dalam bentuk bermacam kegiatan, seperti seminar, 

pelatihan dan termasuk juga kegiatan belajar-mengajar di perpustakaan. 

Proses belajar-mengajar yang terjadi di perpustakaan terjadi antara 

pustakawan dengan pemustaka untuk berbagi knowledge atau memperoleh 

knowledge (Rumanti, 2011).  

Berdasarkan hasil observasi awal terjadi di Perpustakaan Umum Kota 

Padang Panjang, selain menyediakan berbagai jenis koleksi yang dibutuhkan 

pemustaka, perpustakaan juga mengadakan transfer of knowledge  kepada 

pemustaka dengan mengadakan kegiatan seminar, bimbingan pemakai (user 

education), pelaksanaan perpustakaan keliling, story telling, gerakan gemar 

membaca hingga kegiatan inklusi sosial yang dilakukan untuk mentransfer 

pengetahuan kepada pemustaka dalam bentuk kegiatan. 

Nilai yang diperoleh dalam proses transfer of knowledge ini harus 

dapat mengarahkan pada perubahan perilaku dan pengembangan ide-ide baru 

yang dapat mengarah pada bentuk perilaku baru agar dapat terciptanya proses 

transfer of knowledge yang maksimal. Adanya kesadaran dalam diri 

pustakawan mengenai pentingnya sebuah informasi lalu menyebarkannya 

kepada pemustaka serta memajukan perpustakaannya menjadi salah satu 

alasan terjadinya transfer of knowledge. Hal ini berkaitan dengan tugas 

pustakawan sebagai agen yang pengelola informasi. Adanya kesadaran 

seorang pustakawan yang berperan dalam pengelola informasi serta dengan 

terjalinnya komunikasi yang baik di lingkungan perpustakaan, antara 

pustakawan dengan pemustaka, pustakawan dengan atasan, maupun 

pustakawan dengan pustakawan itu sendiri. 

Perpustakaan sebagai salah satu tempat, yang mengumpulkan 

berbagai macam knowledge adalah Perpustakaan Umum Kota Padang 

Panjang. Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan, dalam proses 

transfer of knowledge ditemukan berbagai macam perilaku staf yang 

menunjukkan keterbukaan dalam berbagi pengetahuan. Kurangnya interaksi 
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antara pemustaka dan pustakawan yang dapat dikatakan hanya seorang 

pemustaka mengalami kesulitan dalam mencari informasi dan mendapatkan 

pengetahuan, hanya pemustaka yang berkemampuan dan IQ yang tinggi yang 

mau bertanya kepada pemustaka. Pemustaka yang dapat dikatakan mandiri 

yang mencari dan menemukan informasinya sendiri dengan adanya bantuan 

aplikasi Inlislite di perpustakaan tanpa berinteraksi dengan pustakawan.  

Alasan peneliti melakukan penelitian di Perpustakaan Umum Kota 

Padang Panjang karena belum ada dilakukan penelitian di perpustakaan 

tersebut mengenai transfer of knowledge antara pustakawan dengan 

pemustaka, dari permasalahan maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

mengenai peran pustakawan dalam melakukan transfer of knowledge dan apa 

saja hambatan yang terjadi dalam melakukan transfer of knowledge di 

Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang.  

B. Fokus Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian adalah 

peran pustakawan dalam melakukan transfer of knowledge kepada pemustaka 

di Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana proses transfer of knowledge yang terjadi di Perpustakaan Umum 

Kota Padang Panjang,  hambatan pustakawan dalam melakukan transfer of 

knowledge kepada pemustaka, serta upaya yang dilakukan dalam menghadapi 

transfer of knowledge di Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang. 

C. Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, sub fokus yang dilakukan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses transfer of knowledge pustakawan kepada pemustaka di 

Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang? 

2. Apa saja hambatan yang terjadi dalam melakukan transfer of knowledge di 

Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang? 

3. Apa saja upaya yang dilakukan untuk menghadapi hambatan transfer of 

knowledge di Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan proses transfer of knowledge yang 

dilakukan oleh pustakawan kepada pemustaka di Perpustakaan Umum 

Kota Padang Panjang. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan hambatan/kendala yang terjadi dalam 

melakukan transfer of knowledge di Perpustakaan Umum Kota Padang 

Panjang. 

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan upaya yang dilakukan untuk 

menghadapi hambatan transfer of knowledge di Perpustakaan Umum Kota 

Padang Panjang. 

E. Manfaat dan Luaran Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Manfaat penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan, serta sebagai upaya dalam memperoleh model transfer of  

knowledge dalam sebuah instansi perpustakaan serta wawasan berfikir 

mengenai teori-teori yang terkait dengan manajemen pengetahuan, dan 

diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan sumbangan pemikiran 

khususnya dalam bidang Ilmu perpustakaan dan Informasi. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

1) Peneliti 

Bagi peneliti sebagai pengalaman dalam penelitian, 

khususnya yang berkaitan dengan Peran Pustakawan dalam Transfer 

of knowledge di Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang. 

2) Instansi 

Sebagai panduan dalam proses dan kenadala komunikasi 

terkhususnya dalam transfer of knowledge. 
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3) Pustakawan 

Dapat memberikan informasi serta msukan kepada 

pustakawan dalam melakukan proses transfer of knowledge kepada 

pemustaka. 

2. Luaran Penelitian 

Luaran penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai jurnal 

ilmiah serta pedoman atau acuan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang sama-sama berkaitan dengan transfer of knowledge. 

F. Definisi Operasional 

1. Peran Pustakawan  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.43 Tahun 2007 

tentang perpustakaan, pustakawan merupakan seseorang yang professional 

di bidang perpustakaan yang telah menjalankan pendidikan dan pelatihan 

kepustakawanan dan memiliki peran dan tanggung jawab dalam 

melakukan  pengelolaan dan pelayanan diperpustakaan.  

Berdasarkan pendapat tersebut, pustakawan merupakan orang  

yang memiliki latar belakang pendidikan di bidang perpustakaan dan 

memiliki kemampuan yang telah menjalankan pendidikan dan pelatihan 

dibidang kepustakawanan yang bertugas dalam melaksanakan pengolahan 

dan memiliki kinerja yang baik dalam memberikan pelayanan kepada 

pemustaka. 

Pustakawan berperan dalam membantu pemustaka untuk 

mendapatkan informasi serta mengarahkan sebagai pencarian informasi 

secara efektif, efisien, dan tepat. Dengan perkembangan informasi, 

pustakawan berperan sebagai mitra bagi pemustaka dalam menemukan 

informasi yang dibutuhkan. Pustakawan dapat menyampaikan informasi 

yang bermanfaat, dapat dijadikan sebagai mitra penelitian dalam 

penelitian, pustakawan berhubungan erat dengan manajer informasi dalam 

mendukung terwujudnya fungsi perpustakaan. 

Penyelenggaraan kegiatan perpustakaan tidak terlepas dengan 

adanya seorang pustakawan yang akan memberikan pelayanan kepada 
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pemustaka. Secara umum, pustakawan melakukan pengumpulan, 

pengolahan, pengawetan, peelestarian serta penyajian dan penyebaran 

informasi kepada pemustaka yang membutuhkan informasi. Hal tersebut 

bertujuan dalam meningkatkan dan mewujudkan tujuan perpustakaan 

sebagai salah satu pusat dalam mendapatkan informasi bagi masyarakat 

(Wahyuni, 2015). 

2. Transfer of knowledge 

Transfer of knowledge adalah proses yang dilakukan dalam 

menyebarkan pembuktian suatu teori atau penyebaran sebuah knowledge 

baru (Profetto, 2004). Jacobson et al (dalam Ernaningsih, 2013) 

menyatakan bahwa transfer of knowledge adalah pergantian, sintetis dan 

penerapan etika dari pengetahuan dalam suatu sistem hubungan yang 

kompleks antara pustakawan dan pemustaka (Ernaningsih 2013). 

Jadi, transfer of knowledge adalah proses interaksi seseorang dalam 

membangun komunikasi secara terfokus dalam membagi knowledge yang 

dimilikinya kepada orang lain sehingga menjadi pengetahuan baru yang 

bermanfaat bagi orang tersebut dan mampu mengaplikasikan pengetahuan 

yang diperolehnya. 

3. Peran Pustakawan Dalam Transfer of Knowledge 

Peningkatan kebutuhan informasi pemustaka menjadi tantangan 

dan peluang bagi pustakawan untuk menyediakan dan memberikan 

informasi serta pengetahuan kepada pemustaka. Salah satu upaya untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada pemustaka adalah dengan 

meningkatkan komunikasi yang efektif melalui kegiatan berbagi 

pengetahuan (transfer of knowledge).  

Melalui transfer of knowledge, pustakawan dapat mengidentifikasi 

berbagai kebutuhan informasi pemustaka dan menetapkan solusi perbaikan 

yang bijaksana (disertai dengan berbagai pertimbangan yang matang hasil 

koordinasi dengan berbagai pihak). Transfer of knowledge pustakawan 

tidak hanya dengan menjawab pertanyaan pemustaka dan mencarikan 

literatur/koleksi di rak perpustakaan (setelah itu selesai), tetapi ada tindak 

lanjut dan penawaran jasa informasi lain yang dimilki perpustakaan dan 
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lembaga indukny dalam rangka peningkatan kerjasama dengan pemustaka 

atau stakeholder untuk mendekatkan perpustakaan kepada masyarakat luas 

(Nashihuddin, 2016). 

Sebagai agen transfer of knowledge, pustakawan harus 

berkompetensi dalam menyebarkan pengetahuan/informasi yang ada di 

perpustakaan, seperti: 

a. Kemampuan dalam menyampaikan dan mempromosikan ide-ide 

secara jelas dalam berbagai bentuk 

b. Mendengar dan mengevaluasi opini dan informasi dari orang lain 

c. Menggunakan berbagai media elektronik yang memiliki unsur 

interaktifitas tinggi seperti portal yang dapat memberikan kemudahan 

dalam berbagi pengetahuan. 

d. Memfasilitasi berbagai bentuk forum berbagi pengetahuan (sharing 

knowledge forum) bagi pemustaka (Hapsari, 2012). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Landasan Teori 

1. Pustakawan 

a. Pengertian Pustakawan 

Pustakawan atau librarian ialah staf perpustakaan yang 

memiliki keahlian di bidang perpustakaan, yang diperoleh melalui 

pendidikan, pelatihan, kursus, seminar maupun kegiatan sekolah yang 

bersifat formal. Pustakawan memiliki tugas dan tanggung jawab atas 

kemajuan perpustakaan. Secara umum, dalam Sudarsono (2006) 

pustakawan merujuk pada sekelompok ataupun seorang yang memiliki 

karya atau keahlian di bidang dokumen, informasi, dan perpustakaan. 

(Suwarno, 2016).  

Dalam kode etik pustakawan, pustakawan adalah orang yang 

melakukan kegiatan di perpustakaan dengan memberikan pelayanan 

kepada pemustaka sesuai dengan misi lembaga induknya berdasarkan 

ilmu yang dimilikinya melalui pendidikan khususnya ilmu di bidang 

perpustakaan (Wahyuni, 2015). 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 

pustakawan adalah sumber daya manusia yang bertugas sebagai untuk 

mengolah, megumpulkan, mengawetkan, melestarikan, menyajikan, 

menyebarkan informasi serta  penyelenggara perpustakaan yang 

memberikan pelayanan terbaik kepada pemustaka yang berlatar 

belakang dibidang ilmu perpustakaan.  

b. Kompetensi Pustakawan 

Kompetensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1993) 

merupakan makna kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan 

(memutuskan) sesuatu. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan di 

perpustakaann, seorang pustakawan dituntut untuk bersikap 

professional dengan memiliki kompetensi berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Menurut Supriyanto, rumusan kompetensi 

pustakawan setidaknya meliputi: 
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1) Kompetensi professional yang berkaitan dengan pengetahuan bidang 

sumber-sumber informasi, seperti teknologi, manajemen, pelatihan 

dan kemampuan dalam menggunakan pengetahuan sebagai dasar 

layanan perpustakaan dan informasi 

2) Kompetensi individual, adalah satu kesatuan keterampilan, perilaku 

dan nilai moral yang dimiliki oleh pustakawan agar dapat bekerja 

efektif, sebagai komunikator yang baik, meningkatkan 

pengetahuannya, memperlihatkan nilai lebih, serta dapat bertahan 

dalam melakukan perubahan dan pengembangan di bidang 

perpustakaan (Supriyanto, 2016) . 

Pustakawan harus berkemampuan, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, sikap, nilai, perilaku serta karakteristik pustakawan dalam 

melaksanakan memberikan pelayanan kepada pemustaka. Dengan 

demikian, untuk menjadi seorang pustakawan harus dapat berupaya 

dalam meningkatkan kompetensi tersebut serta mampu meng-upgrade 

diri sesuai dengan perkembangan zaman agar kebutuhan pemustaka 

dapat terpenuhi. 

Pustakawan harus memiliki kompetensi antara lain: 

1) Mempunyai pengetahuan mengenai isi sumber-sumber informasi, 

termasuk kemampuan dalam mengevaluasi dan menyaring sumber-

sumber secara kritis. 

2) Mempunyai pengetahuan mengenai subjek khusus yang sesuai 

dengan kegiatan organisasi pelanggan 

3) Mengelola pelayanan informasi dengan baik, yang dapat diakses 

secara mudah dan efektif yang sejalan dengan aturan strategis 

organisasi 

4) Membimbing dan memberikan bantuan kepada pemustaka 

5) Menyediakan kebutuhan informasi, nilai jual layanan informasi dan 

produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka 

6) Dapat mengaplikasikan teknologi informasi dalam pengadaan, 

pengorganisasian, dan penyebaran informasi. 
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7) Mampu menggunakan pendekatan bisnis dan manajemen untuk 

mengkomunikasikan layanan infromasi kepada manajemen senior 

8) Mengembangkan produk informasi khusus yang digunakan di 

dalam maupun diluar lembaga secara individu 

9) Mengevaluasi hasil penggunaan informasi dan menyelenggarakan 

penelitian yang berhubungan dengan pemecahan masalah dalam 

manajemen informasi 

10) Memperbaiki layanan informasi untuk merespon perubahan 

kebutuhan pemustaka (Manaf, 2020). 

Sedangkan kompetensi individual pustakawan sebagai berikut: 

1) Memberikan pelayanan terbaik kepada pemustaka 

2) Mencari dan menemukan kesempatan baru baik dalam maupun luar 

perpustakaan 

3) Berwawasan luas 

4) Menciptakan lingkungan kerja yang dihargai dan dipercaya 

5) Dapat berkomunikasi yang efektif 

6) Mampu bekerja secara team 

7) Bersifat kepemimpinan 

8) Mampu merencanakan, memprioritaskan, dan memusatkan pada 

suatu yang kritis 

9) Mampu meng-upgrade diri untuk selalu menambah pengetahuan 

10) Mampu bekerja secara professional dan solidaritas (Manaf, 2020). 

c. Peranan Pustakawan Sebagai Penyedia Informasi 

Perpustakaan seharusnya diselenggarakan sesuai dengan tujuan 

pengelolaan sebuah pusat informasi. Interaksi yang terjadi antara 

pustakawan dengan pemustaka dapat dilakukan melalui berbagai 

macam media yang ada. Pada peran inilah pustakawan dibutuhkan agar 

informasi tersampaikan dengan baik kepada pemustaka. Berbagai 

bentuk informasi diolah oleh pustakawan sehingga dapat dimanfaatkan. 

Sehingga tugas dan fungsi seorang pustakawan menjadi standar apakah 

informasi yang disampaikan bermanfaat atau tidak, sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka atau tidak. Perpustakaan yang tidak memiliki 
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pemustaka hanya menjadi sebuah tempat koleksi yang hanya dipenuhi 

dengan debu, layaknya rumah yang tidak memiliki penghunyi. Oleh 

karena itu, peran pustakawan dalam mengolah sebuah perpustakaan, 

serta koleksi yang bagaimana yang harus ada di perpustakaan agar 

informasi/koleksi yang ada diperpustakaan dapat dimanfaatkan oleh 

pemustaka sesuai dengan kebutuhannya. 

Adapun peran pustakawan sebagai penyedia informasi yaitu: 

1) Menentukan sasaran kerja perpustakaan (berhubungan dengan 

pemustaka, user education, hubungan dengan pemerintah dan 

berbagai pertemuan lainnya dengan kalangan masyarrakat) 

2) Menetapkan kebijakan perpustakaan (dari tujuan perpustakaan 

menjadi perencanaan perpustakaan) 

3) Persiapan keseluruhan 

4) Merancang gambaran dan dugaan objek perpustakaan 

5) Mempersiapkan bangunan serta penataan tempat 

6) Mengatur dan mengkoordinasikan aktivitas perpustakaan 

7) Seleksi bahan pustaka 

8) Pengklasifikasian 

9) Tugas rujukan atau acuan 

10)  User Education 

11)  Temu kembali informasi (Wahyuni, 2015). 

d. Peran Pustakawan Dalam Transfer of Knowledge 

Peningkatan kebutuhan informasi pemustaka menjadi tantangan 

dan peluang bagi pustakawan untuk menyediakan dan memberikan 

informasi serta pengetahuan kepada pemustaka. Salah satu upaya untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada pemustaka adalah dengan 

meningkatkan komunikasi yang efektif melalui kegiatan berbagi 

pengetahuan (transfer of knowledge).  

Melalui transfer of knowledge, pustakawan dapat 

mengidentifikasi berbagai kebutuhan informasi pemustaka dan 

menetapkan solusi perbaikan yang bijaksana (disertai dengan berbagai 

pertimbangan yang matang hasil koordinasi dengan berbagai pihak). 
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Transfer of knowledge pustakawan tidak hanya dengan menjawab 

pertanyaan pemustaka dan mencarikan literatur/koleksi di rak 

perpustakaan (setelah itu selesai), tetapi ada tindak lanjut dan 

penawaran jasa informasi lain yang dimilki perpustakaan dan lembaga 

indukny dalam rangka peningkatan kerjasama dengan pemustaka atau 

stakeholder untuk mendekatkan perpustakaan kepada masyarakat luas 

(Nashihuddin, 2016). 

Sebagai agen transfer of knowledge, pustakawan harus 

berkompetensi dalam menyebarkan pengetahuan/informasi yang ada di 

perpustakaan, seperti: 

a. Kemampuan dalam menyampaikan dan mempromosikan ide-ide 

secara jelas dalam berbagai bentuk 

b. Mendengar dan mengevaluasi opini dan informasi dari orang lain 

c. Menggunakan berbagai media elektronik yang memiliki unsur 

interaktifitas tinggi seperti portal yang dapat memberikan 

kemudahan dalam berbagi pengetahuan. 

d. Memfasilitasi berbagai bentuk forum berbagi pengetahuan (sharing 

knowledge forum) bagi pemustaka (Hapsari, 2012). 

2. Transfer of Knowledge 

a. Perbedaan Data, Informasi dan Pengetahuan 

Menurut Ralston dan Reily (dalam Chamidi, 2004: 314), data 

merupakan fakta nyata yang dinyatakan sebagai hasil suatu observasi 

terhadap fenomena alam. Sebagai hasil observasi langsung terhadap 

kejadian atau fakta dari fenomena di alam nyata, data dapat berupa 

tulisan atau gambar yang dilengkapi dengan nilai tertentu. 

Informasi dapat diartikan sebagai pesan atau makna yang 

terkandung dalam sebuah pesan. Dari kata informasi, terdapat tiga 

makna. Pertama, informasi sebagai proses yang merujuk pada kegiatan-

kegiatan menjadi informasi. Kedua, informasi sebagai pengetahuan 

yang abstrak, informasi dapat dilihat dari makna yang terkandung 

dalam keseluruhan medium yang digunakan, kemudian dapat diartikan 

secara berbeda antara pemberi informasi dengan penerima informasi. 
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Sedangkan yang ketiga, informasi dianggap sebagai suatu benda atau 

penyajian yang nyata dari pengetahuan. Sebagai benda nyata, informasi 

dilihat dari rangkaian symbol-simbol dan dapat ditangkap oleh panca 

indra manusia serta dapat saling dipertukarkan. Informasi dianggap 

sebagai bahan mentah yang nyata, yang berada di luar manusia yang 

memerlukan pemrosesan lebih lanjut (Ati, Nurdien, Kristanto, & 

Taufik, 2014). 

Pengetahuan adalah suatu yang digunakan manusia untuk 

memahami dunia, yang dapat dibuah-ubah berdasarkan infromasi yang 

diterima. Menurut Teskey (dalam Pendit, 1992: 80-81), perbedaan 

antara data, informasi dan pengetahuan adalah sebagai berikut: data 

merupakan hasil observasi langsung terhadap suatu kejadian. Data 

merupakan entitas yang dilengkapi dengan nilai tertentu. Entitas ini 

merupakan perlambangan yang mewakili objek atau konsep dalam 

dunia nyata. Data bisa disimpan dalam bentuk lebih konkret, misalnya 

dalam bentuk tertulis, grafis, elektronik, dan sebagainya. Sedangkan 

informasi adalah kumpulan data yang terstruktur untuk memperlihatkan 

hubungan-hubungan entitas tersebut. Pengetahuan adalah model yang 

digunakan manusia untuk memahami dunia dan yang dapat diubah-

ubah oleh informasi yang diterima manusia (Ati, Nurdien, Kristanto, & 

Taufik, 2014). 

b. Knowledge (pengetahuan) 

Knowledge adalah informasi yang bisa diinterpretasikan maupun 

diintegrasikan yang berasal dari informasi yang didapatkan oleh akal 

pikiran seseorang. Dengan demikian, knowledge seseorang pustakawan 

dapat dikatakan ketika pustakawan dapat menggunakan akal pikirannya 

untuk mengenali suatu peristiwa tertentu yang belum pernah dilihat dan 

dirasakan sebelumnya (Praspasetyo, 2017).  

Menurut Fernandez (dalam Bamas Prasetyo, 2017:33)  

pengetahuan atau knowledge adalah informasi yang mengharuskan 

seseorang untuk menghasilkan tindakan dan keputusan atau informasi 

dengan arah tertentu. Sedangkan menurut Van Der Spek, knowledge 
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adalah ide, keahlian, dan prosedur yang diaanggap benar, memfokuskan 

untuk berpikir, bertingkah laku dan berkomunikasi dengan orang lain 

(Praspasetyo, 2017). 

Jadi knowledge dapat dikatakan sekumpulan informasi yang 

saling terhubung secara sistematik sehingga memiliki makna. Jadi 

menurut peneliti pengetahuan adalah sesuatu ide pikiran atau informasi 

yang dimiliki seseorang untuk dapat dipahami dan memiliki makna agar 

dapat memecahkan masalah dalam pengambilan keputusan. 

c. Jenis-Jenis Knowledge 

Secara umum knowledge terbagi menjadi dua jenis yang dikutip 

dalam Lumbantobing (2007:21) dalam Prasetya terdiri atas: 

a. Pengetahuan Implisit (Tacit Knowledge), merupakan knowledge 

yang berasal dari sesuatu yang terdapat dalam benak seseorang 

bukan dalam pikiran manusia yang tidak dinyatakan dalam bentuk 

tulisan. Knowledge implisit ini berupa pemahaman, gerak hati, dan 

firasat yang sulit diungkapkan dan share kepada orang lain. 

Knowledge ini bersifat subjektif, intuisi, berkaitan dengan aktivitas 

dan pengalaman individu serta idealisme, value, dan emosi. 

b. Pengetahuan Explicit, merupakan knowledge yang telah dinyatakan 

dalam bentuk data, formula, spesifikasi produk, manual, prinsip-

prinsip umum dan sebagainya. Knowledge eksplisit ini bersifat 

formal dengan sistematis yang mudah untuk dikomunikasikan dan 

dibagikan (Hasibuan, 2017). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tacit knowledge adalah 

knowledge yang terdapat pada diri seseorang yang sulit untuk 

diungkapkan dan dibagikan kepada orang lain. Sedangkan knowledge 

eksplisit adalah knowledge luar yang dinyatakan dalam bentuk data, 

formula, spesifikasi produk dll yang tertuang kedalam media cetak dan 

noncetak seperti buku, majalah, jurnal, laporan, penelitian, internet, 

online jurnal, dan lain-lain. 
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d. Sumber Pengetahuan 

Pengetahuan memiliki sumber (source) diantaranya adalah: 

1) Intuisi, gagasan atau ide yang hadir berdasarkan naluri tanpa 

melibatkan pikiran atau pertimbangan yang logis. 

2) Rasional, pengetahuan yang bersumber dari akal yang dihasilkan 

dari proses belajar-mengajar, diskusi ilmiah, pengkajian buku, 

pengajarfan seorang guru, dan sekolah. Pengetahuan ini tidak 

didapatkan dari suatu proses pengajaran dan pemberlakaran resmi, 

tetapi jenis pengetahuan dalam bentuk-bentuk kehadiran dan 

penyingkapan langsung terhadap hakikat-hakikat yang dicapai 

melalui penapakan mistikal, penitian jalan-jalan keagamaan, dan 

penelusuran tahapan-tahapan spiritual. 

3) Indra, merupakan sumber dan alat makrifat dan pengetahuan adalah 

hal yang sama sekali tidak disangsikan. Indra-indra lahiriah manusia 

merupakan alat dan sumber pengetahuan, dan manusia mnegenal 

objek-objek fisik dengan perantaranya. Setiap orang yang kehilangan 

salah satu indranya akan sirna kemampuannya dalam mengetahui 

suatu realitas secara particular. 

4) Wahyu, sebagai manusia beragama pasti memiliki keyakinan bahwa 

wahyu adalah sumber ilmu, karena diyakini bahwa wahyu itu 

bukanlah buatan manusia tetapi buatan Tuhan yang maha esa 

(Probosari & Siswanti, 2017). 

e. Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management) 

Knowledge manajement dapat dikatakan sebagai 

penyelenggaraan atau manajemen dari knowledge organisasi untuk 

menciptakan nilai, daya saing dan meningkatkan keunggulan 

kompetitif. Menurut Pahlevi (2013), knowledge management adalah 

mengerjakan apa yang diperlukan untuk memperoleh sebanyak-

banyaknya sumber daya pengetahuan. Sedangkan menurut Sari & Tania 

(2014), knowledge management merupakan usaha yang dilakukan 

sebuah organisasi untuk menambahkan pengetahuan menjadi lebih 

bermanfaat diantaranya untuk melatih budaya komunikasi dengan 
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sesama, adanya kesempatan dalam belajar dan membangkitkan rasa 

ingin berbagi pengetahuan (Yanti, 2021). 

Manajemen knowledge memiliki manfaat untuk menyediakan 

pengumpulan, perekaman, pengorganisasian, penyaringan, analisis, 

temu kembali dan penyebaran knowledge eksplit dan knowledge 

implicit, serta dapat memberitahukan fungsi strategis dengan sangat 

jelas.  

Menurut Frapaolo dan Toms (dalam Dewiyana, 2008:10) fungsi 

Management knowledge dalam sebuah organisasi adalah: 

1) Intermediation, ialah peran perantara transfer knowledge antara 

sumber dengan penerima knowledge. Peran ini untuk menyamakan 

kebutuhan informasi dengan sumber knowledge dengan maksimal. 

Oleh karena itu intermediation dapat membuktikan berbagi 

pengetahuan berjalan lebih efektif. 

2) Externalization, yaitu berbagi pengetahuan dari pemikiran pemilik 

ketempat penyimpanan eksternal seefisien mungkin. Dengan 

demikian fungsi ini merupakan menyediakan berbagi knowledge. 

3) Internalization, pengambilan (extraction) knowlegde dari tempat 

penyimpanan eksternal, dan penyaringan knowledge tersebut agar 

dapat disediakan bagi pencari yang terkait. Knowledge yang 

disajikan harus dalam bentuk se sederhana mungkin agar dapat lebih 

mudah untuk dipahami.  

4) Cognition adalah fungsi suatu sistem untuk membuat keputusan atas 

kesediaan knowledge. Cognition ini ialah penerapan knowledge yang 

telah berubah melalui tiga fungsi terdahulu. 

5) Measurement,yaitu kegiatan manajemen knowledge untuk 

mengukur, menggambarkan knowledge sebagai alat untuk perantara 

proses transfer of knowledge antara sumber knowledge dengan 

penerima pengetahuan (Hasibuan, 2017). 

Knowledge management memiliki tujuan dalam penerapannya, 

antara lain: 
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1) Penghematan waktu dan biaya, dengan adanya sumber pengetahuan 

yang terstruktur dengan baik, maka perusahaan akan lebih mudah 

untuk menggunakan pengetahuan tersebut untuk konteks lainnya, 

sehingga perpustakaan akan dapat menghemat waktu dan biaya. 

2) Peningkatan asset pengetahuan, sumber pengetahuan akan 

memberikan kemudahan kepada pemustaka unutk 

memanfaatkannya, sehingga proses pemanfaatan pengetahuan 

dilingkungan perpustakaan akan meningkat, sehingga kreativitas dan 

inovasi pustakawan dapat meningkatkan kompetensinya dalam 

bekerja. 

3) Kemampuan beradaptasi, pustakawan akan lebih mudah beradaptasi 

dengan pemustaka saat berada di lingkungan perpustakaan. 

4) Peningktakan produktivitas, pengetahuan yang ada dapat digunakan 

ulang untuk proses yang akan dikembangkan, sehingga produktifitas 

dari perpustakaan akan meningkat (Probosari & Siswanti, 2017).  

Selain itu, berikut ini tipe-tipe kegiatan manajemen 

pengetahuan, antara lain: 

1) Mengumpulkan dan menggunakan ulang pengetahuan terstruktur, 

pengetuan sering tersimpan dalam beberapa bagian dari output yang 

dihasilkan organisasi, seperti disain produk, proposal dan laporan 

kegiatan, prosedur-prosedur yang sudah diimplementasikan dan 

terdokumentasikan dan kode-kode software yang semuanya dapat 

dipergunakan ulang untuk mengurangi waktu dan sumber yang 

diperlukan untuk membuatnya kembali. 

2) Mengumpulkan dan berbagi pelajaran yang sudah dipelajari, tipe 

kegiatan ini mengumpulkan pengetahuan yang berasal dari 

pengalaman, yang harus diinterpretasikan dan diadopsi oleh user 

dalam konteks baru. 

3) Mengidentifikasi sumber dan jaringan kepakaran, kegiatan yang 

dimaksud untuk menjadikan kepakaran lebih mudah terlihat dan 

mudah diakses bagi setiap pemustaka. Dalam hal ini, adalah untuk 



21 

 
 

membuat fasilitas koneksi antar orang yang mengetahui pengetahuan 

dan orang yang membutuhkan pengetahuan.  

4) Membuat struktur dan memetakan pengetahuan yang diperlukan 

untuk meningkatkan performansi, kegiatan ini memberikan pengaruh 

seperti pada proses pengmbangan produk baru atau desain ulang 

proses bisnis dengan menjadikan lebih eksplisit atau terbuka dari 

pengetahuan yang diperlukan pada tahap-tahap tertentu. 

5) Mengukur dan mengelola nilai ekonomis dari pengetahuan. Banyak 

organisasi mempunyai asset intelektual yang terstruktur, seperti hak 

paten, copyright, software licenses dan database pelanggan. Dengan 

mengetahuai semua asset-aset ini memungkinkan organisasi untuk 

membuat revenue dan biaya untuk organisasi. 

6) Menyusun dan menyebarkan pengetahuan dari sumber-sumber 

eksternal (Probosari & Siswanti, 2017). 

Sedangkan level knowledge management terdiri atas beberapa 

tingkatan yang mulai dari data, informasi, pengetahuan, dan kebijakan. 

Menurut Whitten (dalam Layna Tusyya, 2017:18), data informasi 

adalah daya yang telah di proses menjadi bentuk yang berarti. Informasi 

yang dibentuk dari kombinasi data yang diharapkan memiliki arti ke 

penerima. Sedangkan knowledge adalah data dan informasi yang telah 

disaring berdasarkan fakta, kebenaran, kepercayaan, penilaian, 

pengalaman dan keahlian penerima pengetahuan. 

Menurut Budiastuti, data berupa simbol atau kumpulan 

transaksi-transaksi. Informasi seperti data yang di proses agar dapat 

dimanfaatkan. Pengetahuan adalah aplikasi dari data dan informasi atau 

informasi yang mengubah sesuatu. Kebijakan merupakan pemanfatan 

pengetahuan yang telah diakumulasikan dalam waktu tertentu. 

Sedangkan menurut Tobing, data merupakan kumpuIan dari transaksi-

transaksi. Informasi adalah proses merubah data menjadi sebuah 

informasi. Knowledge merupakan informasi yang mengubah seseorang, 

informasi tersebut dijadikan sebagai dasar untuk mengambil sebuah 
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tindakan. Sedangkan kebijakan (wisdom) ialah pemanfaatan 

pengetahuan yang telah diaskumulasikan dalam waktu tertentu. 

 

Gambar 2. 1 

Piramida Manajemen Pengetahuan 
 

Berdasarkan gambar di atas, ada empat level dalam manajemen 

knowledge, diantaranya: 

Level 1: Data tersebar ditransformasikan oleh prosessing (pemroses 

data) ke informasi. Pada level ini biasanya disebut manajemen 

dokumen yaitu mengolah isi informasi, mengorganisasikan dan 

mendistribusikan informasi. Pemakai dapat melakukan akses 

temu kembali dokumen secara online pada database. 

Level 2: Data dianalisis dan diterapkan agar menjadi informasi. 

Pemakai dapat menyumbngkan informasi ke system, 

menciptakan isi baru dan mengembangkan database 

pengetahuan. Pemakai bisa membaca dokumen online, men-

download, melengkapinya dan kemudian mengirimkannya ke 

tujuan yang dikehendaki. Dengan demikian informasi dapat 

diperbarui secara terus-menerus. 

Level 3: informasi dianalisis dan diterapkan agar dapat dimanfaatkan. 

Pada level ini enterprise intelligence dikembangkan dengan 

membangun jaringan pakar, interaksi dengan database 

operasional, dan performance support, pengetahuan baru yang 

dihasilkan ditambahkan pada sistem (Hasibuan, 2017). 

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa manajemen 

pengetahuan memiliki keterkaitan dengan level yang lain yaitu sebagai 

Wisdom 

Pengetahuan 

Informasi 

Data 
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perantara transfer pengatahuan antara pemberi pengetahuan dengan 

penerima pengetahuan. 

f. Pengertian Transfer of Knowledge 

Suatu organisasi memerlukan knowledge management yang 

bertujuan untuk membantu knowledge „tacit‟ dari setiap individu yang 

tergabung dalam kelompok. Salah satu cara yang digunakan adalah 

transfer of knowledge. Transfer of knowledge penting sebagai sarana 

dalam mengungkapkan pikiran yang ada dalam diri seseorang untuk 

dapat memajukan organisasi tersebut dan juga dalam menghadapi 

masalah yang ada.  

Paulin (2012) menyebutkan bahwa transfer of knowledge dapat 

diartikan sebagai interaksi yang terjadi anatara seseorang dengan 

kelompok dan organisasi yang membangun interaksi secara terfokus 

dan terarah sehingga penerima knowledge mampu menggunakan 

pengetahuan yang diperolehnya. Sedangkan menurut Bagheri, dkk 

(2015), transfer of knowledge adalah proses yang terjadi antara 

komunikator yang membagi knowledge kepada komunikan melalui 

interaksi. Keberhasilan transfer of knowledge dapat dilihat melalui 

perubahan knowledge dari penerima informasi maupun perubahan 

kinerja. 

Pentingnya transfer of knowledge dalam sebuah organisasi 

terkhususnya pada perpustakaan yang pernah diteliti oleh Andreasian 

(2013), yang menyatakan bahwa transfer of knowledge dapat 

mengharuskan individu untuk melakukan transfer pemahaman, ide dan 

pikiran mereka. Dari proses transfer of knowledge yang dilakukan dapat 

menciptakan hubungan yang erat antara individu di sebuah organisasi 

(Azni, 2018). 

g. Perbedaan knowledge sharing dengan transfer of knowledge 

Knowledge sharing merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh sesuatu organisasi dalam mengelola pengetahuan yang 

dimilikinya. Knowledge sharing memberikan kesempatan pada tiap 

anggota saling bertukar dan memberikan pengetahuan yang dimilikinya 
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kepada anggota lain. Knowledge sharing hanya bisa dilakukan apabila 

memiliki kesempatan yang luas dalam menyampaikan pendapat, ide, 

kritikan, dan komentarnya pada orang lain (Sari, 2013). 

Transfer knowledge sering disamakan dengan knowledge 

sharing, tetapi knowledge sharing dengan transfer of knowledge 

memiliki arti yang berbeda. Knowledge sharing adalah pertukaran 

pengetahuan antara dua individu dengan tujuan prioritas yang jelas. 

Knowledge sharing ini berfokus kepada sumber daya manusia dan 

interksi di dalamnya, terkadang penerima pengetahuan tersebut 

menafsirkan dengan latar belakangnya sendiri. Sedangkan transfer 

knowledge dapat diartikan sebagai interaksi individu dengan kelompok 

atau frup dan organisasi, komunikasi yang dibangun terfokus dan 

terarah sehingga penerima pengetahuan mampu mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh (Azny, 2018). 

h. Proses Transfer of Knowledge 

Menurut Government of Western Australia (dalam Vincentius, 

2016), transfer pengetahuan adalah proses mentransfer pengetahuan 

dari satu bagian ke bagian lain dari organisasi, untuk menjamin 

ketersediaannya bagi pengguna di masa akan datang. Project 

Management Institut (2015), menjelaskan transfer pengetahuan 

memiliki siklus hidup dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi (identifying) yaitu menentukan pengetahuan apa 

yang seharusnya ditransfer 

2) Menangkap (capturing) yaitu mengumpulkan pengetahuan-

pengetahuan yang harus di transfer 

3) Berbagi (sharing) yaitu menetapkan metode untuk mentransfer 

pengetahuan 

4) Menerapkan (applying) yaitu menggunakan pengetahuan yang 

ditransfer 

5) Mengevaluasi (assessing) yaitu mengevaluasi manfaat dari 

pengetahuan yang ditransfer (Iswara, Oktavilia, & Murad, 2016). 
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Transfer of knowledge yang terjadi pada setiap individu 

memiliki makna sebagai penduplikatan pengetahuan dari sumber 

pengetahuan kepada penerima pengetahuan. Menurut Nonaka dan 

Takeuchi (dalam Yulianti dan Joko, 2021: 518) terdapat empat model 

transfer of knowledge, diantaranya sebagai berikut: 

SECI model (Nonaka and Takeuchi) 

 

 

Gambar 2. 2 Model Transfer of Knowledge 
 

1) Socialization, adalah proses berbagi pengetahuan dan membuat tacit 

knowledge sebagai dasar dan keterampilan teknis yang didapatkan 

melalui kegiatan observasi, peniruan, dan praktek langsung. Artinya 

pemahaman dasar yang sudah ada yang diwujudkan dalam bentuk 

skill tertentu berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan. 

2) Eksternalization, merupakan proses mengartikan tacit knowledge ke 

dalam bentuk konsep eksplisit berwujud metaphor, analogis, model 

dan hipotesis. Pada proses ini merupakan kelanjutan dari proses 

socialization yang setiap individu menarik kesimpulan berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan. 

3) Combination, merupakan memproses konsep yang sistematis untuk 

dijadikan pengetahuan dengan mengkomplikasi eksplisit 

pengetahuan yang berbeda. Eksplisit pengetahuan diubah dalam 

bentuk media seperti dokumen, rekaman suara, email ataupun 
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telepon. Dalam proses ini adanya peluang untuk mewujudkan 

pengetahuan baru. 

4) Internalization, adalah proses mengubah eksplisit pengetahuan 

menjadi tacit pengetahuan. Proses ini hampir sama dengan konsep 

pengalaman, setiap individu dapat memahami suatu hal apabila telah 

melakukan atau mempraktekkannya sehingga pengetahuan tersebut 

akan tersimpan dalam tacit knowledge setiap individu. 

Proses transfer of knowledge tersebut menggambarkan bahwa 

perpindahan pengetahuan yang dilakukan tergantung pada pemahaman 

antara sumber pengetahuan dengan penerima pengetahuan. Pemahaman 

umum yang terjadi terdiri dari konteks dan pengalaman. Konteks 

merupakan ruang lingkup yang terdapat pengetahuan, kondisi atau 

situasi yang membuat pengathuan dapat dimengerti, sedangkan 

pengalaman merupakan kegiatan yang memiliki tujuan untuk 

menghasilkan model, konsep, teori bagaimana penggunaan dari 

pengetahuan.  

i. Faktor yang mempengaruhi Transfer of Knowledge 

Meskipun transfer of knowledge terjadi, namun tidak menjamin 

knowledge yang dimiliki seseorang dapat dibagi dandapat diterima oleh 

seorang yang menerima knowledge tersebut. O‟Dell (1998) menyatakan 

bahwa budaya, kepemimpinan, yang mempengaruhi proses transfer 

dalam organisasi, sedangkan teknologi tidak begitu berpengaruh karena 

proses, pendorong dan penghalang untuk berbagi knowledge tidak 

bersifat teknis. Hasil penelitian Osterloh (200) menyatakan motivasi 

dari dalam diri seseorang sangat mendorong terjadinya proses transfer 

of knowledge (Rajagukguk, 2017). 

Szulanski (1996) menyatakan bahwa terdapat empat faktor yang 

dapat mempengaruhi transfer of knowledge, antara lain: 

1) Knowledge yang di transfer, knowledge tersebut ambigu atau dapat 

dikatakan knowledge yang dibagi tidak bisa dipercaya. 

2) Sumber knowledge, kemauan untuk berbagi rendah, knowledge yang 

diberikan oleh komunikator tidak dapat dipercaya oleh komunikan. 



27 

 
 

3) Komunikan knowledge, kemampuan seseorang dalam menerima 

knowledge yang diberikan, daya serap dan juga keinginan seseorang 

untuk menerima knowledge yang diberikan. 

4) Hubungan antara penerima dan sumber knowledge. Komunikasi 

antara pengirim dan penerima knowledge dapat mempengaruhi 

efektifitas transfer of knowledge. Dengan terjalinnya komunikasi 

yang tidak baik, maka proses berbagi informasi tidak akan berjalan 

dengan baik (Andreasian dan Andreasian, 2013). 

j. Hambatan Dalam Proses Transfer of knowledge 

Sangkala (dalam Febrianti, 2012) menyebutkan bahwa kendala 

terbesar organisasi dalam melakukan upaya transfer of knowledge yaitu 

adanya kultur penghambat yang dinamakan perbedaan. Perbedaan dapat 

menghambat dan bisa mencegah terjadinya proses transfer of 

knowledge dan kemungkinan mengikis pengetahuan yang sudah ada. 

Pertentangan tersebut dapat diatasi dengan cara sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 

Data Hambatan Proses Transfer Knowledge 

Pertentangan Kemungkinan jalan keluarnya 

Kepercayaan diri yang rendah Berinteraksi dan menumbuhkan 

kepercayaan dengan cara pertemyan 

dengan tatap muka 

Perbedaan kultur, bahasa, 

referensi 

 

 

Menumbuhkan pengetahuan yang 

sama melalui pendidikan, diskusi, 

publikasi, berkelompok, rotasi 

pekerjaan 

Kurangnya fasilitas seperti 

tempat dan waktu  

Menetapkan waktu dan transfer 

pengetahuan; pecah, ruangan 

percakapan, laporan konferensi. 

Status pengahargaan terhadap 

pemilik knowledge 

Evaluasi kinerja dan penyedia 

insentif berdasarkan atau berapa 

yang dibagi 

Kurangnya kapasitas 

menyerap diri penerima 

Mendidik karyawan agar lebih 

fleksibel; menyediakan waktu untuk 

belajar, menggaji atas keterbukaan 

ide-ide 

Kepercayaan bahwa 

knowledge merupakan hak-

hak istimewa kelompok 

tertentu 

Mendorong pendekatan non hierarki 

terhadap knowledge; kualitas ide 

lebih penting daripada status sumber 

Tidak toleran terhadap Menerima dan menghargai kesalahan 
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kesalahan atau kebutuhan 

membantu 

kreatif dan kolaborasi; tidak 

kehilanagn status karena tidak 

mengetahu segalanya 

 

Transfer of knowledge pada dasarnya mencakup dua 

langkah, yaitu transmisi dan absorbs. Transmisi merupakan 

pengirim atau penerima memberikan knowledge kepada penerima 

potensial. Sedangkan absorsi (penyerapan) oleh seseorang atau 

kelompok. Dengan demikian transfer of knowledge memiliki 

tujuan yang tidak hanya mengirim dan menyerap pengetahuan dari 

satu pihak kepada pihak lain saja, tetapi lebih kepada terjadinya 

peningkatan kemampuan organisasi untuk melakukan sesuatu, 

yang berarti bermuara pada peningkatan nilai organisasi (Febrianti, 

2012).  

Hambatan/kendala dalam melakukan proses transfer knowledge 

menurut Szulanski, 1996 (dalam Andreasian dan Andreasian, 2013:18) 

menyatakan bahwa terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhi 

transfer of knowledge, antara lain: 

3) Knowledge yang di transfer, knowledge tersebut ambigu atau dapat 

dikatakan knowledge yang dibagi tidak bisa dipercaya. 

4) Sumber knowledge, kemauan untuk berbagi rendah, knowledge 

yang diberikan oleh komunikator tidak dapat dipercaya oleh 

komunikan. 

5) Komunikan knowledge, kemampuan seseorang dalam menerima 

knowledge yang diberikan, daya serap dan juga keinginan 

seseorang untuk menerima knowledge yang diberikan. 

6) Hubungan antara penerima dan sumber knowledge. Komunikasi 

antara pengirim dan penerima knowledge dapat mempengaruhi 

efektifitas transfer of knowledge. Dengan terjalinnya komunikasi 

yang tidak baik, maka proses berbagi informasi tidak akan berjalan 

dengan baik (Andreasian dan Andreasian, 2013). 
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3. Perpustakaan Umum 

a. Pengertian Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggrakan 

dengan maksud untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat mulai 

dari anak-anak sampai dengan dewasa tanpa membedakan status 

sosialnya. Di perpustakaan umum menyediakan berbagai jenis buku dan 

berbagai layanan seperti layanan anak, layanan remaja hingga layanan 

lansia (Hartono, 2016). 

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang dijalankan oleh 

pemerintah daerah kota/kabupaten yang bertanggung jawab dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat yang tidak membedakan 

usia, ras, agama dan status sosial masyarakat (RI 2011).  

Perpustakaan umum yaitu institusi yang didirikan, didukung dan 

dibiayai oleh masyarakat, baik melalui pemerintahan kota, provinsi atau 

nasional atau organisisai kemasyarakatan. Perpustakaan umum 

menyediakan berbagai pengetahuan, informasi dan karya imajinasi 

melalui beragam sumber daya yang ada dan layanan perpustakaan, 

fisik, status ekonomi, pekerjaan dan status pendidikan. Perpustakaan 

umum memiliki tujuan utama yaitu menyajikan sumber daya dan 

pelayana melalui berbagai sarana dalam memberikan kebutuhan 

individu dan kelompok untuk mencapai tujuan pendidikan, pemenuhan 

kebutuhan informasi, pengembangan diri dan rekreasi (Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia, 2018). 

Jadi dapat simpulkan, perpustakaan umum adalah perpustakaan 

yang dikelola oleh pemerintah yang berperan dalam pengembangan 

perpustakaan umum serta pemberian pelayanan kepada masyarakat 

umum dalam mencari, memperoleh serta mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan tanpa melihat perbedaan ras, agama, dan status social 

masyarakat. 
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b. Tujuan dan fungsi Perpustakaan Umum 

Tujuan perpustakaan umum dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. Menurut Sulistyo-Basuki (1991), perpustakaan 

umum memiliki tujuan antara lain: 

1) Memberikan keleluasaan bagi masyarakat umum untuk 

memanfaatkan koleksi pustaka yang dapat membantu menambah 

wawasan bagi pemustaka. 

2) Memberikan ketersediaan sumber informasi yang cepat, tepat dan 

murah bagi pemustaka, terutama informasi mengenai topic yang 

sedang diperbincangkan di kalangan masyarakat. 

3) Membantu pemustaka untuk mengembangkan kemampuannya 

sehingga dapat berguna bagi masyarakat sekitarnya, selama 

kemampuan yang didapatkan dapat ditinggkatkan dengan bantuan 

bahan pustaka. 

4) Berperan sebagai lembaga kebudayaan, perpustakaan umum 

bertanggung jawab untuk membina pengetahuan budaya masyarakat 

sekitarnya mengadakan pameran budaya, ceramah, pemutaran film 

dan penyediaan informasi yang dapat meningkatkan keterlibatan, 

masyarakat terhadap segala bentuk seni budaya. 

Sedangkan fungsi dari perpustakaan umum menurut Sulistyo-

Basuki (1993: 27) adalah sebagai berikut: 

1) Sarana penyimpan hasil karya manusia, perpustakaan dijadikan 

sebagai tempat untuk menyimpan karya-karya seperti karya cetak 

buku, majalah, karya rekaman seperti kaset, piringan hitam, dll. 

2) Fungsi informasi, pemustaka yang membutuhkan informasi dapat 

diperoleh berbagai informasi melalui perpustakaan. 

3) Fungsi rekreasi, dimana selain menyediakan koleksi pendidikan, 

perpustakaan juga menyediakan berbagai koleksi yang bersifat 

hiburan bagi pemustaka. 

4) Fungsi kultural, perpustakaan umum juga digunakan sebagai tempat 

untuk memberikan pendidikan dan pengembangan terhadap apresiasi 

budaya pada masyarakat setempat (Risa Rimayanti, 2015). 
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 

umum memiliki tujuan dalam menyediakan, membantu pemustaka dalam 

memanfaatkan koleksi perpustakaan memberikan keleluasaan serta 

berperan dalam pelestarian budaya daerah setempat. Selain itu 

perpustakaan umu berfungsi sebagai sarana penyimpanan informasi, 

sebagau sarana hiburan, rekreasi serta kultural dalam memberikan 

pengembangan budaya kepada masyarakat setempat. 

c. Jenis Koleksi Perpustakaan 

Semua jenis perpustakaan mengelola bahan perpustakaan. 

Pengelolaan bahan pustaka harus selaras dengan visi dan misi lembaga 

perpustakaan yang dikelola. Bahan pustaka harus lengkap dalam arti 

Beragam subjek dan memadai besarnya agar dapat menunjang tujuan 

dan program lemabaga induk perpustakaannya. Berikut ini jenis koleksi 

yang seharusnya ada di perpustakaan. 

2) Koleksi Referensi (Rujukan) 

Koleksi referensi atau rujukan ialah kumpulan bahan pustaka 

berupa karya-karya referensial, yang disusun sebagai alat konsultasi 

atau petunjuk mengenai informasi-informasi tertentu. Koleksi 

rujukan yang dimaksudkan untuk mencari data atau informasi 

khusus mengenai topik-topik tertentu atau sebagai konsultasi saja. 

Koleksi ini tidak untuk dibaca seperti buku-buku pada umumnya 

diperpustakaan, akan tetapi buku referensi ini hanya dapat dibaca 

ditempat dan tidak data dibawa keluar dari perpustakaan. Jenis-jenis 

koleksi referensi seperti almanak dan buku tahunan (yearbook), buku 

pegangan (handbook) dan manual, buku petunjuk (directory), 

ensiklopedi (encyclopedia), kamus, sumber biografi, sumber 

geografi, bibliografi, indeks, abstrak, dan lainnya (Afrizal, 2019). 

3) Bahan Ajar 

Bahan ajar dapat diartikan sebagai bahan atau materi 

pelajaran yang tersusun sistematis, yang dimanfaatkan oleh guru dan 

siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Menurut Widodo dan 

Jasmadi (dalam Lestari,2013:1), bahan ajar adalah seperangkat 
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sarana atau alat pembelajaran yang berisian materi pembelajaran, 

metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain 

secraa sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan 

segala kompleksitasnya. Dari pengertian diatas dapat dijelaskan 

bahwa suatu bahan ajar sebaiknya dirancang dan ditulis dengan 

kaidah instruksional karena digunakan oleh guru untuk menunjang 

dan membantu proses pembelajaran (Afrizal, 2019). 

4) Terbitan berseri 

Terbitan berseri merupakan istilah untuk setiap publikasi 

yang diterbitkan bagian demi bagian, tidak diterbitakan secara 

sekaligus, dengan memberikan tanda secara numeric atau kronologis, 

dan biasanya diterbitkan untuk masa waktu yang tidak ditentukan. 

Jadi suatu publikasi dapat digolongkan ke dlaam terbitan berseri 

apabila diterbitkan secara berurutan, yang dinyatakan dengan 

volume, nomor atau bulan, serta tahun. Terbitan berseri diharapkan 

akan terbit terus dalam jangka waktu yang tidak ditentukan. Koleksi 

terbitan berseri bertujuan untuk melengkapi informasi yang tidak 

terdapat dalam bahan ajar dan bahan rujukan. Seperti majalah umum, 

majalah ilmiah, surat kabar, Koran, dan lain-lain (Afrizal, 2019). 

5) Terbitan Pemerintah 

Terbitan pemerintah merupakan setiap terbitan yang dicetak 

atas biaya pemerintaha dan badan-badan pemerintah yang pada 

umumnya berisi tentang hal-hal yang berikatan dengan masalah-

maslaha pemerintahan untuk kepentingan umum. Terbitan 

pemerintah atau badan-badan internasional adlaah publikasi atau 

bahan pustaka yang secara resmi diterbitkan oleh pemerintah, 

peraturan-peraturan pemerintah, perjanjian, pengumuman, resmi dan 

lain sebagainya (Afrizal, 2019).  

6) Bahan bacaan untuk rekreasi intelektual 

Bahan bacaan ini disediakan oleh perpustakaan dalam 

berbagai media, seperti bentuk elektronik maupun bahan pandang 



33 

 
 

dengar. Bahan bacaan untuk rekreasi intelektual dapat berupa novel, 

komik, koleksi fiksi yang sifatnya menghibur pemustaka (Afrizal, 

2019). 

d. Jenis-jenis Layanan Perpustakaan 

1) Layanan Ruang Baca 

Penyediaan ruang baca bagi pemustaka di perpustakaan dapat 

dimanfaatkan oleh pemustaka untuk membaca berbagai jenis bahan 

bacaan yang ada di perpustakaan. Layanan ruang baca disediakan 

agar dapat mengantisipasi pemustaka yang datang yang tidak ingin 

meminjam dan tidak dapat meminjam koleksi perpustakaan, hanya 

untuk membaca koleksi perpustakaan saja (Rahayu, 2014). 

2) Layanan Sirkulasi 

Pada layanan sirkulasi ini, pemustaka mendapatkan 

pelayanan seperti pemustaka dapat meminjam, mengembalikan, 

memperpanjang pinjaman koleksi, serta pemustaka baru yang akan 

menjadi anggota perpustakaan dapat menggunakan layanan sirkulasi 

ini untuk menjadi anggota perpustakaan (Rahayu, 2014). 

3) Layanan Referensi 

Layanan referensi yang digunakan untuk memberikan 

kemudahan kepada pemustaka dalam mencari informasi yang 

dibutuhkan dengan berbagai sumber informasi referensi yang 

memuat informasi teknis dan uraian singkat, seperti kamus, 

ensiklopedi, buku peganagn, direktori, almanak, serta buku tahunan 

(Rahayu, 2014). 

4) Layanan Akses Internet 

Selain menyediakan berbagai macam jenis buku di 

perpustakaan, perpustakaan juga menyediakan layanan internet yang 

dapat digunakan oleh setiap pemustaka. Dengan adanya layanan 

internet di perpustakaan, pemustaka dapat mengakses dan mencari 

berbagai informasi, baik yang bersifat ilmiah maupun hiburan 

melalui internet (Rahayu, 2014). 

 



34 

 
 

5) Layanan Audio Visual 

Koleksi elektronik yaitu salah satu jenis koleksi yang ada di 

perpustakaan Koleksi perpustakaan elektronik ini dapat berupa, 

kaset, microfis, microfilm, kaset video, dan CD/DVD ROM serta 

film-film khususnya film karya masyarakat setempat. Pada layanan 

ini pemustaka dapat menyaksikan tayangan-tayangan tersebut di 

ruangan khusus audiovisual yang ada di perpustakaan (Rahayu, 

2014). 

6) Layanan Penelusuran Literatur (Temu Kembali Informasi) 

Pada layanan ini, perpustakaan meyediakan alat pencarian 

informasi yang dapat memberikan kemudahan kepada pemustaka 

dalam menemukan informasi yang dicari. Seperti OPAC, pemustaka 

dapat menemukan koleksi yang dibutuhkan dengan memasukkan 

subjek koleksi yang akan dicari, dengan demikian pemustaka akan 

menemukan informasi apakah koleksi yang dibutuhkannya ada atau 

tidak (Rahayu, 2014). 

7) Layanan Pembaca khusus (Anak, Remaja, dan Penderita cacat) 

Layanan ini disediakan oleh perpustakaan umum yang 

memiliki berbagai macam kelompok pemustaka. Misalnya kelompok 

pemusta anak, perpustakaan menyediakan layanan storytelling serta 

koleksi-koleksi anak seperti komik, buku bergambar, cerita rakyat 

dan lainnya, serta menyediakan berbagai macam mainan-mainan 

untuk menarik pemustaka anak untuk datang ke perpustakaan. Selain 

itu, perpustakaan juga menyediakan koleksi braille untuk pemustaka 

penderita tuna netra (Rahayu, 2014). 

8) Layanan Perpustakaan Keliling 

Layanan perpustakaan keliling ditujukan untuk memberikan 

layanan perpustakaan kepada pemustaka yang sulit untuk mengakses 

koleksi ke perpustakaan langsung, sehingga memungkinkannya 

untuk berkunjung ke perpustakaan sangat sulit. Hal ini dilakukan 

sebagai upaya dalam mendukung pemerintah dalam memberantas 

buta huruf sehingga masyarakat Indonesia dapat bebas buta huruf 
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serta mendapatkan ilmu dan wawasan setara dengan masyarakat 

lainnya (Rahayu, 2014). 

B. Penelitian Yang Relevan 

Sebelum melakukan riset, peneliti stelah melakukan tinjauan pustaka 

untuk melihat judul skripsi sebelumnya. Terdapat beberapa penelitian yang 

telah dilakukan yang berhubungan dengan transfer pengetahuan (transfer of 

knowledge). 

Pertama, penelitian dengan judul ”Transfer Pengetahuan di 

Perpustakaan Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia: Studi Kasus Mengenai Transfer Pengetahuan Karyawan di 

Perpustakaan Kemenkumham Republik Indonesia)”yang disusun oleh Bumi 

Achmad Ragili pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana proses transfer knowledge yang ada di perpustakaan Kementrian 

Hukum Hak Asasi Manusia, meliputi sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi 

dan internalisasi. Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah sama membahas tentang transfer pengetahuan di 

perpustakaan. Sedangkan perbedaanya terletak pada objek penelitiannya yaitu 

pada peneliti sebelumnya menggunakaan objek transfer informasi sesama 

karyawan di perpustakaan sedangkan pada penelitian ini proses transfer 

informasi yang dilakukan antara pustakawan dengan pemustaka, 

Kedua, penelitian yang berjudul “Peran Dosen Dalam Transfer 

Informasi Pada Perkuliahan Mahasiswa Angkata 2012: Studi Kasus  Program 

Studi Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro Semarang” yang disusun 

oleh Nellia Ningsih dan Lydia Christiani pada tahun 2015. Penelitian ini 

bertujuan untuk menunjukkan peran dosen sebagai agen komunikasi ilmiah 

dalam perkuliahan, sehingga dapat diperoleh gambaran-ataupun pola-pola 

komunikasi instruksional untuk perkuliahan mahasiswa ilmu perpustakaan 

angkatan 2012. Persamaan antara penelitian dengan penelitian sebelumnya 

adalah sama-sama membahas tentang men transfer informasi/pengetahuan 

kepada seseorang. Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah pada penggunaan teori, objek 
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penelitian dan juga teknik analisis data dimana penelitian sebelumnya 

menggunakan model Stake. 

Ketiga, penelitian yang berjudul “Analisis Knowledge Transfer pada 

PT. PLN Distribusi Jawa Barat” yang disusun oleh Masyrifah Ayu Azny pada 

tahun 2018. Penelitian ini membahas mengenai gambaran knowledge transfer 

di PLN Distribusi Jawa Timur berdasarkan knowledge transfer life cycle yang 

dikemukakan oleh Langley tersebut. Metode yang diguankan dalam 

penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif deskriptig, yang memiliki 

maksud untuk menggambarkan dan memberikan penjelasan knowledge 

transfer di PLN Distribusi Jawa Barat.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dikemukakan, pada penelitian 

ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Pada riset ini peneliti 

mengamati atau wawancara untuk mengumpulkan data di lapangan. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang memfokuskan pada 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu permasalah dari pada melihat 

permasalahan untuk penelitian generalisasi (Siyoto dan Sodik, 2015).  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang didasarkan 

pada filsafat post positivisme, berguna untuk meneliti pada situasi obyek yang 

real, pada penelitian ini peneliti merupakan sumber instrument kunci, teknik 

pengumpulan data yang dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih terfokus pada 

makna daripada generalisasi (Sugiyono,2013) .  

Penelitian ini menggunakan jenis metode deskriptif, yang memiliki 

tujuan untuk menguraikan dan menjelaskan sesuatu hal secara nyata. Tujuan 

dari penelitian ini untuk menjelaskan Peran Pustakawan dalam Transfer of 

knowledge di Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang. Membuat 

penjelasan tentang suatu keadaan merupakan tujuan dari penelitian deskriptif.  

B. Tempat  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang 

di Jl. Urip Sumoharjo No. 532, kelurahan Balai-balai, Kec. Padang Panjang 

Barat, Kota Padang Panjang, Sumatera Barat. Sedangkan waktu untuk 

penelitian dilakukan sejak Agustus-November 2021. Alasan peneliti 

melakukan penelitian di perpustakaan tersebut sebagai tempat penelitian 

adalah karena peneliti ingin melihat bagaimana proses transfer of knowledge 

yang dilakukan oleh pustakawan kepada pemustaka di Perpustakaan Umum 

Kota Padang Panjang. 
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Tabel 3. 1 

Rancangan Waktu Penelitian 

No Kegiatan Waktu (Bulan) 

Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1 Bimbingan 

Proposal 

      

2 Seminar 

Proposal 

      

3 Revisi 

Proposal 

      

4 Penelitian       

5 Mengolah 

Data 

      

6 Bimbingan 

Penelitian 

      

7 Munaqasah       

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan untuk mendapatkan 

atau mengumpulkan data untuk meyelesaikan masalah penelitian atau 

mencapai tujuan penelitian. Menurut Bogdan & Biklen (dalam Mukadis, 

Dasma dan Ibnu, 2003), penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif 

dilakukan pada latar yang alami (nature setting), dimana lebih terfokus pada 

proses dari pada hasil semata serta memahami makna dari suatu keadaan atau 

berbagai interaksi dalam situasi yang wajar. Instrument pada penelitian ini 

adalah peneliti itu sendiri, bukan melalui kuesioner ataupun tes. 

Instrument penelitian pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. 

Pengumpulan data yang banyak ditentukan oleh kepahaman peneliti dalam 

mengamatikeadaan yang dijadikan fokus penelitian. Dengan melakukan 

wawancara dengan subjek yang diteliti, peneliti harus mampu memahami 

situasi sosial, yang terjadi dalam konteks yang sesungguhnya dengan cara 

memfoto fenomena, symbol dan tanda yang terjadi atau pun dengan merekam 

dialog yang terjadi.  
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D. Sumber Data 

Maoleong (2007) menyatakan bahwa sumber data kualitatif 

merupakan indikasi berupa kata lisan atau tulisan yang diamati oleh peneliti, 

dan benda-benda yang diamati secara detailnya agar dapat dipahami makna 

yang tersirat dalamdokumen atau bendanya. Sumber data penelitian kualitatif 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu manusia dan bukan manusia (Siyoto dan 

Sodik, 2015). Dalam pengumpulan data penelitian dapat menggunakan dua 

sumber yakni, sumber primer dan sumber sekunder. 

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber data yang didapatkan oleh peneliti 

secara langsung dari informan. Informan dalam penelitian ini ialah 

berjumlah 3 orang antara lain Ibu Patmawati, S.IP selaku kepala seksi 

pengolahan, pelayanan dan pelestarian bahan pustaka, Ibuk Fitri Diane 

Pratiwi selaku pustakawan, Bapak Jonnedi pustakawan, dan Tasya Monica  

2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber data yang didapatkan secara tidak 

langsung oleh peneliti, seperti dari jurnal, dokumentasi, catatan dan lain-

lain yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang peneliiti lakukan dalam penelitian ini 

dikumpulkan berdasarkan data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber yang dapat direkam atau 

dicatat yang lalu data yang didapatkan akan diolah peneliti. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari data-data uyang sudah tersedia dan dapat diperoleh 

dari dokumen atau catatan yang memiliki keterlibatan dengan objek kajian 

penelitian, atau data sekunder berasal dari data primer yang telah digarap oleh 

peneliti sebelumnya. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan tiga 

teknik untuk mendapatkan data, yaitu teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan perbincangan yang memiliki tujuan 

tertentu oleh pewawancara yang memberikan pertanyaan dan informan 
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yang menjawab pertanyaan yang diberikan informan (Praspasetyo,2017). 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara langsung dengan 

mengutarakan beberapa pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara 

mengenai proses transfer of knowledge pustakawan kepada pemustaka di 

Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang. Metode wawancara peneliti 

gunakan untuk menggali dan menerima informasi yang lebih mendalam 

tentang permasalahan yang diteliti.  

2. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan dan juga pengecapan. 

Dalam melakukan observasi dapat dilakukan dengan melakukan pedoman 

pengamanata, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara (Siyoto 

dan Sodik,2015). Observasi bertujuan untuk menguraikan keadaan yang 

dipelajari dan aktifitas yang telah terjadi. Kemudian hasil dari observasi 

tersebut dirangkum menjadi laporan observasi yang berisi deskripsi hal-hal 

yang diminati secara lengkap dengan keterangan tanggal dan waktu. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui dokumen 

berupa catatan, buku, jurnal, artikel dan lain-lain (Hasibuan, 2017). Hasil 

penelitian yang didapat melalui wawancara dan observasi akan lebih 

akurat jika dilengkapi dengan adanya dokumentasi. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Moleong, analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan mengorganisasikan data, memilah dan memilih data menjadi satu 

yang dapat dikelolah, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain. Pada penelitian ini peneliti turun 

langsung kelapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik 

kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Jadi analisis data dapat 

disebut sebagai cara untuk menjelaskan dan mendeskripsikan makna dari data 

penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi tertentu. 
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Proses penganalisisan data pada penelitian kualitatif dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data dapat diartikan sebagai merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting mencari tema 

dan pola. Proses reduksi data dilakukan oleh penliti secara terus menerus 

saat melamhsungkan penelitian untuk mendapatkaninti dari data yang 

diperoleh dari hasil pencarian data. Melalui proses ini peneliti dapat lebih 

mudah dalam mengumpulkan banyak data dan menemukan data sesuai 

dengan yang dibutuhkan. 

2. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Hubermen (dalam Sitoyo dan Sodik, 2015) 

penyajian data adalah kumpulan informasi terstruktur yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajiann data ini dilakukan 

dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif 

biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanan tanpa 

mengurangi isi dari data tersebut. Pada langkah ini peneliti harus 

menyusun data yang benar sehingga informasi yang disimpulkan dan 

akurat. 

3. Kesimpulan atau verifikasi 

Pada langkah ini peneliti mencari makna data yang dikumpulkan 

dengan mencari hubungan, persamaan atau perbedaan. Penarikan 

kesimpulan dapat dilakukan dengan melakuakn perbandingan antara 

kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang 

terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian (Siyoto dan 

Sodik, 2015). 

G. Teknik Keabsahan Data 

Uji Kreabilitas atau keabsahan data yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah dengan cara tringulasi data. Tringulasi data dalam pengujian 

kreabilitas dapat dikatakan sebagai validasi data dari beberapa sumber dengan 

beragam cara dan berbagai waktu. Dengan demikian, tringulasi ini terbagi 

menjadi tiga yaitu: 
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengancara mencocokkan data yang telah didapatkan melalui 

beberapa informan. 

2. Tringulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan 

dengan cara memeriksa data yang sama kepada informan dengan 

menggunakan teknik yang berbeda, misalnya data yang didapatkan melalui 

wawancara, lalu untuk pengecekan ulang dilakukan dengan cara observasi, 

dokumentasi. Jika setelah melakukan pengujian data yang didapatkan 

berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lanjut bersama informan untuk 

mendapatkan data yang lebih akurat. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu merupakan hal yang berpengaruh dalam kredibilitas data. 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara pada pagi hari akan 

berbeda dengan data yang didapatkan pada saat siang hari, artinya pada 

saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid (Sugiyono, 2013). 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang 

1. Sejarah Singkat Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang Panjang, didirikan pada 

Januari tahun 2008 yang bernaung di bawah Kantor Perpustakaan, Arsip 

dan Dokumentasi Kota Padang Panjang. Sebelumnya Perpustakaan Umum 

Daerah Kota Padang Panjang berada di bawah bagian Dinas Pendidikan 

Kota Padang Panjang dan berdasarkan peraturan No 18 tahun 2016 tentang 

perubahan Susunan Organisasi Tata Kerja (STOK) pemerintah daerah, 

maka Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Padang Panjang 

berubah menjadi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (Patmawati, Kepala 

Seksi pengolahan, layanan dan pelestarian bahan pustaka: 08 Juni 2022). 

Sejak berdiri sendiri, Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang 

Panjang mulai dibuka untuk masyarakat umum. Untuk mencapai sasara 

pengguna koleksi dari berbagai kalangan masyarakat secara keseluruhan, 

lokasi Kantor Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang Panjang sangat 

mudah dijangkau. Sejak bergabung dengan Kantor Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Padang Panjang pada tahun 2008 sampai saat ini, 

perpustakaan umum daerah memiliki 1.884 anggota dengan jumlah 

kunjungan rata-rata 70 orang/hari, yang berasal dari berbagai kalangan 

meliputi pelajar dari tingkat SD, SLTP, SLTA, Mahasiswa, PNS, dan 

kalangan masyarakat umum (Patmawati, Kepala seksi pengolahan, layanan 

dan pelestarian bahan pustaka: 08 Juni 2022). 

Saat ini Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang memiliki 

koleksi buku sejumlah 25.814 eksemplar, yang berasal dari pembelian 

APBD Pemerintah Kota Padang Panjang dan bantuan dana APBN dari 

Perpustakaan Nasional melalui Dana Block Grant yang di salurkan oleh 

Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sumatera Barat. 

Alhamdulillah sekarang Kota Padang Panjang telah memiliki gedung 

perpustakaan yang persentatif dan bertambahnya pengunjung setiap 

harinya, baik jumlah maupun kelompoknya. Perpustakaan Umum Daerah 
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Kota Padang Panjang terus berbenah diri, baik dari koleksi yang dimiliki 

maupun fasilitas yang disediakan untuk memberikan kenyamanan 

pemustaka yang datang ke Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang 

(Patmawati, Kepala seksi pengolahan, layanan dan pelestarian bahan 

pustaka). 

 

Gambar 4. 1 

Perpustakaan Umum daerah Kota Padang Panjang 

Sumber: Peneliti, 08 Juni 2022 

 

4. Kemajuan Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang Panjang 

Kota Padang Panjang sebagai Kota Literasi oleh Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia yang pertama di Provinsi Sumatera Barat 

pada tanggal 5 Mei 2018 yang memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat kota. Branding Kota Literasi yang disangdang Kota Padang 

Panjang mendorong Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang 

Panjang untuk menjadi salah satu pilot project model dalam literasi 

berbasis inklusi sosial yang dicanangkan oleh Presiden Republik Indonesia 

Ir. H. Joko Widodo pada tahun 2018. Perkembangan Perpustakaan Umum 

Daerah Kota Padang Panjang dapat dilihat pada satu tahun terakhir dengan 

berkembangnya kampong-kampung literasi yang hampir ada di setiap 

kelurahan yang ada di Kota Padang Panjang (Patmawati, Kepala seksi 

pengolahan, layanan dan pelestarian bahan pustaka). 
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Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang juga menyelenggarakan 

kegiatan festival literasi dengan bentuk kegiatan pengukuhan bunda 

literasi Kota Padang Panjang, lomba kampong literasi, lomba perpustakaan 

sekolah dan kelurahan terbaik 2019 di tingkat Kota Padang Panjang, 

lomba baca puisi tingkat Sumatera, lomba mewarnai tingkat TK dan SD, 

kelas mendongeng untuk anak dan orang tua, bedah buku workshop 

literasi digital (Patmawati, Kepala seksi pengolahan, layanan dan 

pelestarian bahan pustaka).  

Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang terus meng-upgrade 

diri dalam hal penyedian fasilitas serta layanan, adapun layanan yang 

disediakan di Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang meliputi layanan 

sirkulasi, informasi dan referensi, layanan ruang anak, layanan audio 

visual, layanan warintek, layanan wifi fratis, penyediaan kelas dongeng, 

teater, menulis dan storytelling secara gratis setiap hari minggu, layanan 

perpustakaan keliling, BI Corner, HAMKA Corner dan layanan taman 

baca. Dari segi fasilitas gedung Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang 

sedang melaksanakan kegiatan rehabilitasi gedung layanan agar 

pengunjung merasa nyaman berada dalam perpustakaan dan pada akhirnya 

hal ini dapat membangkitkan minat para masyarakat untuk menjadikan 

perpustakaan tempat yag dikunjungi (Patmawati, Kepala seksi pengolahan, 

pelayanan dan pelestarian bahan pustaka). 

5. Visi dan Misi Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang Panjang 

a. Visi 

Mewujudkan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai pusat 

informasi, dokumentasi yang berbasis IT guna menuju kejayaan Kota 

Padang Panjang sebagai kota tujuan wisata, sastra, sejarah, budaya pada 

tahun 2022. 

b. Misi  

1) Meningkatkan budaya baca untuk mewujudkan masyarakat literasi. 

2) Pengembangan SDM Perpustakaan dan Kearsipan yang professional 

dan kompeten. 

3) Mewujudkan masterplan wisata literasi. 
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4) Menjadikan perpustakaan daerah sebagai tempat berkegiatan 

mesayarakat. 

5) Mewujudkan Perpustakaan dan Kearsipan berbasis IT. 

6) Meningkatkan penyelamatan dan pelestarian arsip sebagai memori 

daerah. 

7) Melengkapi koleksi naskah kuno, arsip statis sejarah dan arsip vital 

yang kredibel. 

8) Mewujudkan pengelolaan arsip yang sesuai dengan aturan yang 

berlaku di seluruh OPD di Kota Padang Panjang. 

9) Mewujudkan gerakan nasional sadar tertip arsip. 

10)  Menyelenggarakan pengelolaan perpustaan dan kearsipan berbasis 

ISO 9001 dan ISO 27001. 

11)  Mewujudkan Diorama Kota Padang Panjang 2022 

12) Mewujudkan Monumen Literasi Kota Padang Panjang sebagai Ikon 

Kota Padang Panjang 

13)  Meningkatkan pelayanan pemustaka dan pengguna arsip guna 

mendukung kegiatan penelitian dan wisata sastra dan sejarah 

(Patmawati, Kepala seksi pengolahan, layanan dan pelestarian bahan 

pustaka: 08 Juni 2022). 

6. Pelaksanaan Kegiatan Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang 

Panjang 

a. Melaksanakan lomba puisi, bercerita, dan menggambar 

b. Melaksanakan pembinaan perpustakaan ke sekolah dan kelurahan 

c. Melaksanakan bimbingan teknis/pelatihan pengelolaan perpustakaan 

kelurahan dan sekolah. Lapak baca antar kelurahan dan sekolah-sekolah 

se-Kota Padang Panjang 

d. Kelas kratif setiap hari minggu seperti kelas dongeng, kelas menulis, 

kelas storytelling, dan kelas teater. 

e. Pemutaran film di kelurahan dan sekolah se Kota Padang Panjang 

f. Melaksanakan sosialisasi peningkatan SDM dan Keterampilan 

masyarakat 

g. Membentuk kampung literasi 
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h. Menerbitkan majalah tentang kegiatan di perpustakaan (Patmawati, 

Kepala seksi pengolahan, layanan dan pelestarian bahan oustaka: 08 

Juni 2022) 

7. Sarana dan prasarana Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang 

Panjang 

Sumber daya pendukung berupa sarana dan prasaran Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Padang Panjang secara umum masih sangat kurang 

dan sangat terbatas, ditinjau dari sudut luasnya wilayah pembinaan 

maupun operasional kerjanya. Dalam bagian ini, hanya terbatas 

mengemukakan sarana dan prasarana yang paling banyak berperan dan 

sangat penting dalam mendukung pelaksanaan kegiatan serta tugas rutin 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang Panjang. Di bawah ini jenis-

jenis sarana dan prasarana Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang 

Panjang sebagai berikut. 

Tabel 4. 1 

Sarana dan Prasarana Perpustakaan 

No Nama barang Jumlah 

1.  Kendaraan Dinas Perorangan 

a. Station Wagon 

b. Mini Bus 

 

 

3 

1 

2. Kendaraan Dinas Roda Dua 

a. Sepeda Motor 

 

 

7 

3. Alat Kantor 

a. Mesin Ketik 

b. Mesin Ketik Manual Standar (14 -

16) 

 

2 

2 

4. Alat Penyimpanan Perlengkapan 

Kantor 

a. Lemari Besi/Metal 

b. Kulkas 

c. Rak Besi/Metal 

d. Rak Kayu 

e. Filling Besi/Metal 

f. Band Kas 
g. Kardek Kayu 

h. Lemari Makan 

 

 

 

2 

1 

5 

7 

5 

1 
2 

4 
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5. Alat Kantor Lainnya 

a. Proyektor 

b. Alat Penghancur Kertas 

c. Papan Nama Instansi 

d. Papan Tulis 

e. Mesin Absensi 

f. Alat Pemotong Kertas 

g. Uninterruptible Power Supply 

(UPS) 

h. Meja Biro 

i. Generator Set 

j. Mesin Potong Rumput 

k. Meja Baca 

1 

3 

1 

1 

1 

1 

3 

2 

1 

1 

16 

 

 

6. Meubiler 

a. Lemari Kayu 

b. Rak Kayu 

c. TV 

d. Meja Kayu/Rotan 

e. Meja Rapat 

f. Meja Panjang 

g. Kursi Tamu 

h. Kursi Putar 

i. Kursi Biasa 

j. Loker Katun 

k. Tikar 

l. Tenda 

m. Sofa 

n. Rak Buku 

 

6 

1 

1 

4 

1 

4 

3 

3 

1 

2 

2 

1 

1 

10 

7. Alat Pembersih 

a. Mesin Pengisap Debu 

 

2 

8. Alat Dapur 

a. Kompor Minyak 

b. Alat Dapur Lainnya 

 

2 

1 

9. Alat Rumah Tangga Lainnya (home 

use ) 

a. Televisi 

b. Loudspeaker 

c. Microphone 

d. Tangga Lipat 

e. Mimbar/Podium 

f. Gorden 

g. Karpet 

 

 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

10. Alat Pemadam Kebakaran 

a. Tabung Api 

 

 

1 
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11. Komputer 8 

12. Personal Komputer 

a. P.C. Unit 

b. Laptop 

c. Note Book 

 

18 

6 

2 

13. Peralatan Komputer 

a. Hardisk 

b. UPS 

 

1 

2 

14. 4 Peralatan Mini Komputer 

a. Printer 

b. Scanner 

 

6 

4 

15. Peralatan Personal Komputer 

a. Monitor 

b. Printer 

 

1 

3 

16. Peralatan Jaringan 

a. Server 

b. Router 

 

1 

1 

17. Meja Kerja Pejabat 

a. Meja Kerja Pejabat Eselon IV 

b. Meja Pejabat Struktural 

 

15 

1 

18. Kursi Pejabat 

a. Kursi Pejabat 

b. Kursi Tamu 

c. Kursi Tamu Eselon 

 

 

2 

1 

1 

19. Lemari dan Arsip Pejabat 

a. Lemari Arsip Galeri Arsip 

b. Lemari Buku untuk Perpustakaan 

 

 

1 

5 

20. Alat Studio dan Alat Komunikasi 

a. Proyektor + Attachment 

b. Sound System 

c. Microphone/Wireless Mic 

d. Professions Sound System 

e. Tape 

f. Peralatan Studio lainnya 

g. Micro Film 

h. Kamera Digital 

i. Mesin Barcode 

 

 

4 

1 

2 

1 

5 

1 

1 

1 

1 

21. Alat Komunikasi 

a. Handy Talky (HT) 

b. Alat Komunikasi Sosial lainnya 
 

 

2 

1 
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22. 

 

Alat Laboratorium 

a. Alat Peraga 

b. Alat Labor Lingkungan Hidup 

 

 

1 

1 

23 CCTV 

 

1 

24 Monumen 

a. Prasasti 

 

1 

Sumber: Patmawati, kepala seksi pengolahan, layanan dan pelestarian 

bahan pustaka: 14 April 2022
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8. Struktur Organisasi Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang Panjang 

SEKSI 

PENATAAN DAN PELESTARIAN ARSIP 
Sri Hidayani, SE,Ak 

NIP. 19780318 200003 2 003 

BIDANG KEARSIPAN 
Elfita Yeni,S.Pd 

NIP.19650824 199003 2 002 

 

SEKRETARIS 
Afrizal, S.Sos 

NIP. 19620615 198903 1 007 

SUB BAGIAN UMUM DAN 
KEPEGAWAIAN 

Pepmeili Desri, SE 
NIP.19650615 199003 2 011 

 

KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL 

Fungsional Pustakawan 
Jonnedi, A.Md 

NIP. 19890603 201101 1 003 

Fungsional Arsiparis 
Winda Desrah Maini, A.Md 
NIP. 19880710 201101 2007 

 

SEKSI 
PENGOLAHAN DAN LAYANAN 

KEARSIPAN 
Ririn Asriani, SIP 

NIP. 19831127 200604 2 003 

 

SEKSI 
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

KEARSIPAN 
- 
 

 UPTD 

SUB BAGIAN KEUANGAN 
PERENCANAAN, EVALUASI DAN 

PELAPORAN 
Liliana Admiral, SE 

NIP. 19840509 200604 2 003 

KEPALA BIDANG PERPUSTAKAAN 
Dra. Tuti Abdul Rajab, MM 

NIP. 19670715 199803 2 001 
 

SEKSI 
PENGOLAHAN, LAYANAN DAN PELESTARIAN 

BAHAN PERPUSTAKAAN 
Patmawati, SIP 

NIP. 19820810 200501 2 004 
 

SEKSI 
PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DAN 

PEMBUDAYAAN KEGEMARAN MEMBACA 

Jimmi Saputra, S.Sos, M.PSc, M.T 
NIP. 19770710 199703 1 001 

 

SEKSI 
PEMBINAAN PERPUSTAKAAN 

Rahmi Fadilla,A.Md 
NIP. 19820610 200501 2 013 

KEPALA DINAS 
YAN KAS BARI, SE 

NIP. 19680113 1994 1 001 
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B. Temuan Penelitian  

Pada penelitian ini, peneliti memaparkan hasil penelitian mengenai peran 

pustakawan dalam transfer of knowledge kepada pemustaka di Perpustakaan 

Umum Kota Padang Panjang. Dalam memperoleh data penelitian ini, peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi informan dalam penelitian ini kepala 

seksi pengolahan, layanan dan pelestarian bahan pustaka, pustakawan dan 

pemustaka. Alat penelitian yang digunakan untuk mempermudah peneliti dalam 

pengumpulan data dalam penelitian yaitu catatan lapangan (field notes) dan 

pedoman wawancara sebagai panduan untuk menanyakan permasalahan 

mengenai proses transfer of knowledge pustakawan kepada pemustaka dan 

kendala/hambatan yang terjadi serta upaya dalam meminimalisir hambatan dalam 

transfer of knowledge di Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan persiapan sebelum 

melakukan penelitian seperti membuat catatan lapangan (field notes), pedoman 

wawancara, alat tulis, handphone, melihat lokasi penelitian serta meminta data-

data yang terkait dengan kebutuhan penelitian. Selama waktu penelitian, peneliti 

melakukan berbagai kegiatan dimulai dengan penyusunan prososal, pembuatan 

sub fokus penelitian dan lain sebagainya. Pada penelitian ini peneliti memperoleh 

tiga (4) orang yang menjadi subjek dalam penelitian.  

Sebagaimana yang diketahui bahwa tujuan penelitian yang telah peneliti 

kemukakan pada bab 1 pendahuluan, diantaranya penelitian ini bertujuan secara 

umum untuk mengetahui tentang proses transfer of knowledge pustakawan 

kepada pemustaka, hambatan yang terjadi serta upaya dalam meminimalisir 

hambatan dalam transfer of knowledge. Untuk mencapai tujuan penelitian, 

peneliti menguraika/mendeskripsikan menjadi beberapa bagian, sebagai berikut. 
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1. Proses Transfer Knowledge Pustakawan Kepada Pemustaka Di 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang Panjang 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan mengenai proses 

transfer of knowledge pustakawan kepada pemustaka di Perpustakaan Umum 

Daerah Kota Padang Panjang diperoleh data sebagai berikut: 

a. Model Sosialization 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terkait dengan 

proses transfe of knowledge pustakawan kepada pemustaka. Menurut 

Ibuk Patmawati selaku informan 1, berpendapat bahwa: 

“Perpustakaan melakukan transfer pengetahuan salah 

satunya dengan cara seminar, tetapi seminarnya ini dalam bentuk 

praktek. Seperti kemaren seminar yang diadakan yaitu pelatihan 

make up yang diadakan di perpustakaan untuk mendekatkan diri 

kepada masyarakat yang menjadi narasumber dari pelatihan 

adalah tenaga perpustakaan yang memiliki potensi di bidang 

tersebut. Jadi lebih ke peningkatan kesejahteraan masyarakat 

berupa kegiatan praktek. Seperti menanam cabe yang 

dipraktekkan yang nantinya dapat menghasilkan uang, kalau 

seperti kegiatan keagamaan masih dibilang belum pernah 

dilakukan (Patmawati, Jumat pada tanggal 10 Juni 2022)”. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan dua informan Fitri Diane 

Pratiwi selaku informan 2 dan Jonnedi selaku informan 3 yang 

berpendapat sama bahwa: 

“Kalau untuk khusus pemustaka kita ada melakukan 

bimbingan kepada pemustaka di setiap pemustaka yang datang 

berkunjung ke Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang. 

Dengan adanya bimbingan pemustaka tentunya akan memahami 

dan mengetahui apa saja layanan dan fasilitas yang ada disini 

dan juga pemustaka akan lebih mudah dalam menemukan buku-

buku yang dicari di perpustakaan”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengetahui bahwa 

kegiatan transfer pengetahuan yang dilakukan perpustakaan seperti 

diadakannya seminar dalam bentuk praktek, seperti yang seminar yang 

diadakan pada tanggal 08 Juni 2022 dengan melakukan pelatihan make 
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up yang dilakukan perpustakaan untuk mendekatkan diri kepada 

masyarakat yang menjadi narasumber dari pelatihan ini yaitu berasal 

dari tenaga perpustakaan (pustakawan) sendiri yang memiliki 

kemampuan serta potensi di bidang tersebut. Selain itu perpustakaan 

juga memberikan bimbingan pemakai (user education) kepada 

pemustaka dengan menjelaskan pemanfaatan layanan serta fasilitas yang 

ada di perpustakaan seperti penggunaan aplikasi Inlislite yang dapat 

mempermudah pemustaka dalam mencari informasi di perpustakaan. 

b. Model Eksternalization 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Patmawati selaku 

informan 1, mengatakan bahwa: 

“Cara menjalin komunikasinya dengan berusaha melayani 

dengan sebaik mungkin. Kalau untuk pemustaka umum biasan aja, 

jika ada yang bertanya makan akan terjalin komunikasi antar 

pustakawan dengan pemustaka. Kalau memang pemustaka 

tersebut memerlukan bantuan akan dibantu oleh pustakawan, 

sekarang ini pemustaka banyak yang mandiri, seperti mencari-cari 

koleksi yang dibutuhkan apalagi di perpustakaan juga tersedia 

bantuan OPAC yang dapat memudahkan pemustaka dalam 

menemukan koleksi tanpa memerlukan bantuan pustakawan, 

kecuali dengan mengambilkan buku di rak yang tinggi misalnya, 

itu juga bukan mentransfer pengetahuan namanya hanya 

menolong mengambilkan buku di rak saja (Patmawati, Jumat pada 

tanggal 10 Juni 2022).” 

Selanjutnya menurut Ibu Fitri Diane Pratiwi selaku informan 2 

mengatakan bahwa: 

“Peran pustakawan disini sangat penting, karena dari 

disitulah pustakawan bisa menstransfer ilmunya kepada 

pemustaka. Jadi intinya disini pustakawan harus update data, 

update informasi, update ilmu. Selain itu pustakawan juga harus 

meng-upgrade dirinya seperti misalnya pustakawan mengikuti 

pelatihan seperti mengikuti seminar, webinar, workshop, dan 

diklat yang dapat meng-upgrade dirinya. Jadi informasi dan 

pengetahuan yang didapatkan tersebut dapat ditransferkan 

kepada pemustaka (Fitri Diane Pratiwi, Jumat pada tanggal 10 

Juni 2022).” 
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Selanjutnya menurut Bapak Jonnedi selaku informan 3 yang 

berpendapat bahwa: 

“Sebagai pustakawan kita tentu menyediakan fasilitas 

sarana dan prasarana dalam memberikan layanan kepada 

pemusataka. Menjaga hubungan dengan pemustaka kita harus 

mengetahui bagaimana kebutuhan pemustaka tersebut dapat 

terpenuhi semaksimal mungkin. Jadi kami menggunakan sarana 

temu kembali buku dengan menggunakan OPAC digital pada 

aplikasi Inlislite dan juga kami juga melayani kunjungan 

pemustaka mengenai koleksi referensi yang dijadikan sebagai 

rujukan untuk menuntaskan skripsi dan kegiatan-kegiatan 

lainnya. Itu salah satu pendekatan yang dilakakun pustakawan 

kepada pemustaka (Jonnedi, Jumat pada tanggal 10 Juni 2022).” 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat mengetahui bahwa 

pustakawan menjalin komunikasi dengan pemustaka yaitu dengan 

berusaha melayani sebaik mungkin. Kebanyakan pemustaka yang 

datang ke perpustakaan memiliki sikap yang mandiri tanpa 

berkomunikasi dengan pustakawan, jadi pustakawan juga harus aktif 

dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka.  

Pustakawan yang memiliki peran penting dalam transfer 

pengetahuan kepada pemustaka dengan memiiliki banyak data, 

informasi serta pengetahuan yang akan di berikan kepada pemustaka, 

dengan demikian pustakawan dapat menjalin komunikasi dengan 

pemustaka dengan membagikan pengetahuan yang dimilikinya. Selain 

itu pemustaka harus mengetahui bagaimana kebutuhan pemustaka dapat 

terpenuhi semaksimal mungkin.  

c. Model Combination 

Hasil wawancara dengan Ibu Patmawati selaku informan 1, 

mengatakan bahwa: 

“Untuk mengaplikasikan pengetahuan kedalam bentuk 

produk perpustakaan juga ada mengeluarkan produk seperti jurnal 

dan majalah. Kalau untuk yang khusus dari perpustakaan ada 

mengeluarkan seperti buku dan majalah yang memang dari 

perpustakaan sendiri seperti majalah tambo (Patmawati, Jumat 

pada tanggal 10 Juni 2022 
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Selanjutnya menurut ibu Fitri Diane Pratiwi selaku informan 2, 

mengatakan bahwa: 

“Kalau untuk di Perpustakaan Umum Daerah Kota 

Padang Panjang belum ada mengaplikasikannya kedalam 

bentuk jurnal-jurnal, tetapi yang ada disini kayak karya ilmiah 

dari OPD lain atau mahasiswa yang memberikannya secara 

wakaf. Tetapi untuk majalah itu merupakan terbitan berseri dan 

itu pun isinya juga kegiatan-kegiatan yang ada di perpustakaan. 

Kalau karya tulis ilmiah lainnya seperti skripsi bisa 

dikembangkan dan digunakan oleh mahasiswa lainnya atau 

pemustaka yang bisa dijadikan sebagai bahan referensi. Jadi 

kalau jurnal dan e-jurnal karya yang khusus dari perpustakaan 

itu sendiri belum ada, tapi kalau ada pun itu merupakan karya 

sendiri (pribadi) seperti punya saya yang telah diakui oleh IPI 

yang telah dibukakan pula oleh Warta Perpusnas yang jika 

sudah dicetak nantinya bisa diwakafkan yang dijadikan koleksi 

di perpustakaan ini (Fitri Diane Pratiwi, Jumat pada tanggal 10 

Juni 2022).” 

Lebih lanjut menurut Bapak Jonnedi selaku informan 3, 

mengatakan bahwa: 

“Kita juga ada melakukan pencetakan buku karya 

penulis-penulis di Kota Padang Panjang. Salah satunya untuk 

menambah karya-karyanya. Dan juga kiat melakukan 

pembuatan alih media yaitu kita melakukan alih media buku 

menjadi elektronik, kita melakukan scan buku kedalam bentuk 

CD seperti buku-buku kuno. Dan juga untuk koleksi digital 

melakukan mencerikaan kembali buku yang nantinya 

dimasukkan ke YT atau sosial media lainnya (Jonnedi, Jumat 

pada tanggal 10 Juni 2022).” 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat mengetahui bahwa 

perpustakaan membuat/mengaplikasikan pengetahuan perngetahuan di 

perpustakaan kedalam sebuah produk yang dapat dijadikan sebagai 

bahan pembelajaran bagi pemustaka seperti majalah tambo, 

melakukan alih media buku menjadi elektronik seperti buku-buku 

kuno serta koleksi digital dengan menceritakan kembali buku yang 

akan di upload ke media YT. 
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d. Model Internalization 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibuk Patmawati 

selaku informan 1, mengatakan bahwa: 

“Sebagai standar kualitas pelayanan setiap perpustakaan 

memang harus punya standar pelayanan publish, standar 

pelayanan prima memang harus ada dan untuk mengevaluasi itu 

setelah akhir tahun biasanya ada menyebarkan instrumen kepada 

pemustaka untuk mengetahui puas atau tidak pemustaka terhadap 

pelayanan yang diberikan perpustakaan yang nantinya akan 

dibikin indeksnya tentang laporan kepuasan pemustaka 

(Patmawati, Jumat 10 Juni 2022).” 

Sedangkan Ibuk Fitri Diane Pratiwi selaku informan 2, 

mengatakan bahwa: 

“Kalau dari Perpustakaan derah sendiri merujuk pada 

Perpustakaan Nasional karena disitu induknya, segala 

peraturan juga merujuk pada Perpustakaan Nasional. Tetapi 

tidak menutup kemungkinan kita memiliki kebijakan sendiri 

seperti jam operasional, pengadaan buku, dan sarana prasarana 

yang berasal dari perpustakaan sendiri (Fitri Diane Pratiwi, 

Jumat pada tanggal 10 Juni 2022).” 

Selanjutnya Bapak Jonnedi selaku informan 3 mengatakan bahwa: 

“Untuk memberikan layanan terbaik, tentu kita harus 

belajar dan tidak mau ketinggalan dengan kota-kota lain. Kita ada 

melakukan kegiatan yang namanya studi tiru atau pelatihan keluar 

daerah sebagaimana perpustakaan yang terjadi di luar sana dan 

juga melakukan diklat-diklat tentang bagaimana perkembangan 

perpustakaan (Jonnedi, Jumat pada tanggal 10 Juni 2022).”  

Berdasarkan wawancara peneliti dapat mengetahui bahwa yang 

menjadi standar kualitas pelayanan di Perpustakaan Umum Daerah Kota 

Padang Panjang khususnya dalam transfer pengetahuan yaitu dapat dilihat 

dari hasil penyebaran instrument yang diberikan kepada pemustaka untuk 

mengetahui apakah pemustaka merasa puas atau tidak terhadap pelayanan 

yang diberikan oleh pustakawan, sebagai standar kualitas pelayanan 

perpustakaan juga merujuk kepada perpustakaan nasional yang tidak 

menutup kemungkinan bahwa perpustakaan juga memiliki kebijakan 
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sendiri seperti jam operasional, pengadaan buku dan juga sarana dan 

prasarana di perpustakaan. 

Selain itu perpustakaan juga mengikuti kegiatan studi tiru ke 

perpustakaan lain agar tidak ketinggalan dengan perpustakaan lain dan 

juga melakukan diklat-diklat yang berhubungan dengan perkembangan 

perpustakaan. 

2. Hambatan pustakawan dalam transfer knowledge kepada pemustaka 

Hasil wawancara dengan Ibuk Patmawati selaku informan 1 

menyebutkan bahwa: 

“Hambatannya kadang pemustaka yang datang ke 

perpustakaan tidak bertanya atau tidak melakukan komunikasi dengan 

pustakawan, pustakawannya juga terbilang masi kurang tentu tenaga 

nya juga berkurang. Dan pengunjung juga tidak ada berbicara untuk 

mendapatkan bantuan kepada pemusataka hanya saja mengambil dan 

mencari koleksi sendiri. Tetapi kalau transfer pengetahuan melalui 

kegiatan juga bisa dilakukan, tetapi juga anggaran dana yang 

dibutuhkan juga harus banyak, jadi perpustakaan jadi tidak sanggup 

untuk mendatangkan narasumber-narasumber untuk melakukan 

kegiatan di perpustakaan karena kurangnya anggaran yang ada. 

Pustakawan disini juga tidak semua memiliki potensi-potensi untuk 

menjadi narasumber, seperti kegiatan make up yang diadakan pada 

tanggal 8 juni kemaren yang menjadi narasumbernya sendiri yaitu 

petugas pustakawan disini karena dia memiliki ilmu dan pengetahuan 

yang bisa ditransferkannya kepada pemustaka. Seperti kegiatan 

memasak mungkin bisa dilakukan tetapi tidak mungkin pustakawan 

bisa menguasai semuanya, mau tidak mau pasti membutuhkan biaya 

untuk mengundang narasumber dari luar, dan juga perpustakaan juga 

tidak memiliki dana yang banyak untuk kegiatan tersebut, itu juga 

termasuk kendala dalam transfer pengetahuan. Dan juga tergantung 

kreativitas pustakawannya yang mau berkomunikasi dengan 

pemustaka di Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang (Patmawati, 

Jumat pada tanggal 10 Juni 2022).” 

 

Sedangkan menurut Ibuk Fitri Diane Pratiwi selaku informan 2 

menyatakan bahwa: 

“Hambatannya yaitu diri sendiri. Karena tidak tahu informasi. 

Gak mungkin pemustaka tersebut disuruh untuk mencari informasinya 

sendiri sehingga pemustaka tidak mendapatkan informasi yang 
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dibutuhkan di perpustakaan. Akhirnya pemustaka akan malas untuk 

berkunjung jika informasi yang ia butuhkan bisa dicari atau 

didapatkannya melalui internet dan tidak menghabiskan tenaga dan 

waktu untuk harus pergi ke perpustakaan (Fitri Diane Pratiwi, Jumat 

pada tanggal 10 Juni 2022).” 

 

Selanjutnya menurut Bapak Jonnedi selaku informan 3 

menyebutkan bahwa: 

“Yang menjadi halangan/hambatan salah satunya yaitu 

ketersediaan sarana buku yang disediakan untuk pemustaka karena 

dengan bergulirnya waktu bahan pustaka tentunya mengalami 

pembaruan terus dan untuk ilmu pengetahuan akan terus berkembang 

artinya perpustakaan harus melakukan pembaruan buku untuk 

memenuhi transfer ilmu kepada pemustaka (Jonnedi, Jumat pada 

tanggal 10 Juni 2022).” 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengetahui bahwa yang 

menjadi hambatan dalam transfer pengetahuan kepada pemustaka salah 

satunya yaitu pemustaka yang mandiri, pemustaka yang tidak mau 

berinteraksi dan bertanya kepada pustakawan. Kebanyakan pemustaka 

yang mencari informasi di perpustakaan sendiri dengan bantuan OPAC, 

tenaga pustakawan juga terbilang masih kurang. Anggaran dana yang ada 

di perpustakaan juga terbilang kurang untuk perpustakaan melakukan 

transfer pengetahaun seperti mengadakan seminar dan workshop.  

Diri sendiri juga menjadi hambatan bagi pustakawan dalam 

mentransfer pengetahuan, sebagai pustakawan yang harus memiliki 

informasi, pengetahuan, ilmu yang lebih untuk dapat mentarsnfer 

pengetahuan kepada pemustaka. Selain itu yang menjadi hambatan dan 

kendalanya ada pada ketersediaan koleksi baru di perpustakaan, karena 

seiring berjalannya waktu, perkembangan ilmu dan pengetahuan akan terus 

berkembang. 
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3. Upaya dalam menghadapi kendala dalam transfer of knowledge  

Hasil wawancara dengan Ibuk Patmawati selaku informan 1 

menyebutkan bahwa:  

“Upaya yang dilakukan mungkin bisa untuk penambahan 

tenaga pustakawan untuk memberikan pelayanan kepada pemusataka 

dan juga beragam ilmu yang dimiliki pustakawan, karena tidak semua 

pustakawan memiliki potensi di bidang ilmu tertentu dalam menjawab 

dan melayani pemustaka yang berkunjung semakin banyak tenaga 

pemustaka juga semakin bagus pelayanannya semakin banyak 

program kegiatan yang dilakukan. dan penambahan anggara dana 

perpustakaan yang nantinya berguna untuk mentransfer pengetahuan 

kepada pemustaka dengan mendatangkan narasumber-narasumber dari 

luar (Patmawati, Jumat pada tanggal 10 Juni 2022). 

Sedangkan menurut Ibuk Fitri Diane Pratiwi selaku informan 2 

menyatakan bahwa: 

“Upaya yang dilakukan pustakawan intinya kita sebagai 

pustakawan yang dikenal sebagai pusat data, pusat ilmu. Jadi kita 

sebagai pustakawan harus upgrade diri dengan cara ikut sosialisasi, 

mengikuti webinar yang gak bayar tapi ilmunya kita dapat, ikut 

BIMTEK, seminar, workshop, banyak kegiatan yang bisa kita ikuti 

untuk menambah ilmu kita dan intinya rajin membaca. Misalnya 

pemustaka datang menanyakan pendapat kita tentang novel bagus atau 

tidak cerita dalam novel tersebut? Bagaimana kita mengetahuinya 

sedangkan kita tidak membaca novel tersebut. Sebagai pustakawan 

harus memiliki ilmu dan pengetahuan lebih yang nantinya pemustaka 

bertanya kepada kita, pustakawannya zonk atau informasinya 

setengah-setengah jadi gak nyambung jadi pemustaka sia-sia dan 

kecewa datang ke perpustakaan karena informasi yang didapatkannya 

tidak pasti pemustaka. Pustakawan harus rajin membaca selain untuk 

dirinya sendiri juga dapat ilmu yang didapatkan bisa di bagikan kepada 

pemustaka. Jadi pustakawan harus meng upgrade dirinya sendiri (Fitri 

Diane Pratiwi, Jumat pada tanggal 10 Juni 2022).” 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Jonnedi selaku informan 3 

menyebutkan bahwa: 

“Jadi dari hambatan tersebut upaya yang dilakukan harus 

menyediakan dan memenuhi ketersediaan buku-buku yang dibutuhkan 

pemustaka sesuai dengan perkembangan ilmu-ilmu pengetahuan 

(Jonnedi, Jumat pada tanggal 10 Juni 2022).” 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengetahui bahwa upaya yang 

dilakukan pustakawan dalam mengahadapi kendala dalam transfer 

pengetahuan adalah dengan penambahan tenanga pustakawan agar dapat 

memberikan pelayanan terbaik kepada pemustaka serta penambahan dana 

anggaran untuk melakukan kegiatan transfer pengetahuan seperti mengadakan 

seminar dan lain-lain. Selanjutnya sebagai pustakawan harus meng upgrade 

diri dengan meningkuti seminar, workshop dan lainnya tentang perpustakaan 

untuk meningkatkan perpustakaan yang lebih baik lagi. Serta penambahan 

kelengkapan koleksi juga dapat menunjang proses transfer pengetahuan di 

perpustakaan. 

C. Pembahasan  

1. Proses Transfer of Knowledge Kepada Pemustaka di Perpustakaan 

Umum Kota Padang Panjang 

Transfer knowledge pustakawan dapat mengidentifikasikan kebutuhan 

informasi pemustaka dan mencarikan solusi dari permasalah yang dihadapi 

oleh pemustaka. Terkait dengan proses transfer knowledge pustakawan dapat 

menggunakan konsep atau model transfer pengetahuan dengan konsep SECI 

(Sosisalisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi) seperti yang 

dijelaskan oleh Nonaka and Nishiguci (dalam Wahid: 2016,10) 
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SECI model (Nonaka and Takeuchi) 

 

 

Gambar 4. 2 Model SECI 

    

Keterangan: 

a. Sosialisasi, berbagi pengalaman untuk menciptakan pengetahuan tacit 

melalui interaksi serta pengalaman langsung 

b. Eksternalisasi yaitu pengartikulasian pengetahuan tacit ke pengetahuan 

explicit melalui dialog dan refleksi 

c. Kombinasi, yaitu proses memadukan sistem konsep pengetahuan explicit 

ke system pengetahuan melalui jaringan 

d. Internalizsasi, pengetahuan eksplisit diwujudkan menjadi pengetahuan 

tacit. Pengetahuan ini digambarkan ke dalam bentuk dokumen atau cerita 

lisan. 
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Berdasarkan teori diatas, dan didukung data yang peneliti peroleh dari 

hasil wawancara dengan ketiga informan bahwa hasil penelitian ini sudah 

sesuai dengan teori yang diterapkan dalam teori tersebut. Sehingga hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa yang menyatakan bahwa proses transfer of 

knowledge di perpustakaan dengan cara sebagai berikut:  

Penerapan Transfer of Knowledge 

Gambar 4. 3 

Penerapan Transfer Of Knowledge Di Perpustakaan Umum Kota Padang 

Panjang 

 

a. Model Sosialiszation 

Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang melakukan kegiatan 

seminar dalam bentuk praktek, pelatihan, workshop, gerakan gemar 

membaca dalam melakukan transfer pengetahuan kepada pemustaka untuk 

 

Sosialisasi  

 

 

Eksternalisasi 

Kombinasi  Internalisasi 

Pada proses ini pustakawan mentransfer 

pengetahuan kepada pemustaka kedalam 

bentuk kegiatan diskusi, seminar, 

workshop, bimbingan pemakai, kegiatan 

inklusi soial, puskel. dll 

Pada proses ini sebelum pustakawan 

mentransfer pengetahuan kepada pemustata, 

pustakawan harus berkomunikasi kepada 

pemustaka agar proses transfer pengetahuan 

dapat terlaksana dengan baik. 

Pada proses ini pustakawan mentransfer 

pengetahuan kepada pemustaka kedalam 

bentuk produk seperti majalah, alih media 

menjadi elektronik, digitalisasi koleksi serta 

pembuatan konten-konten ke sosial media. 

Pada proses ini pustakawan melakukan 

kegiatan study tiru ke perpustakaan lainnya 

agar pengetahuan yang ada di perpustakaan 

tidak tertinggal jauh dengan perpustakaan 

lain 
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mendekatkan diri kepada masyarakat. Bimbingan pemustaka (user 

education) juga diberikan oleh pustakawan dalam berbagi pengetahuan 

kepada pemustaka terutama kepada pemustaka baru dalam menggunakan 

dan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan. 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Fitri Diane Pratiwi selaku 

pustakawan (Jumat, 08 Juni 2022) menyatakan bahwa: 

“Kegiatan dalam transfer knowledge ini biasanya seperti 

seminar atau yang sering dilakukan disini workshop tentang Inlislite 

untuk pemustaka baru (bimbingan pemakai) bagaimana cara 

menggunakan serta pengaplikasian aplikasi Inlislite di 

perpustakaan” 

 

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Bapak Jonnedi selaku (10 Juni 

2022) menyatakan bahwa: 

“Kita juga ada melakukan kegiatan diskusi ataupun kegiatan 

yang dijadikan sebagai media transfer pengetahuan/ilmu dan juga 

kita juga mendatangkan narasumber dari perpustakaan nasional 

untuk menambahnya narasumber untuk kegiatan pelatihan di 

Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang. Kalau untuk khusus 

pemustaka kita ada melakukan bimbingan kepada pemustaka di 

setiap pemustaka yang datang berkunjung ke Perpustakaan Umum 

Kota Padang Panjang. Dengan adanya bimbingan pemustaka 

tentunya akan memahami dan mengetahui layanan dan fasilitas 

yang ada disini dan juga pemustaka akan lebih mudah dalam 

menemukan buku-buku yang dicari di Perpustakaan Umum Kota 

Padang Panjang”.   

 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan pemustaka yang 

mengatakan bahwa: 

“Kegiatan sosialisasi yang diadakan seperti seminar, 

perpustakaan keliling, diskusi dengan pustakawan dan ada juga 

kegiatan pelatihan-pelatihan” 

 

Transfer pengetahuan yang dilakukan perpustakaan umum kota 

padang panjang dilihat dari model sosialisai dilakukan dengan mengadakan 

kegiatan seperti pelatihan, bimbingan pemakai, workshop,gerakan gemar 
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membaca, kegiatan inklusi sosial, storytelling perpustakaan keliling agar 

informasi yang ada di perpustakaan dapat dibagikan kepada stakeholder 

yang dilakukan dalam bentuk kegiatan bukan dalam bentuk pencarian 

koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan. 

 

   

Gambar 4. 4 

Kegiatan transfer knowledge berupa diskusi dan pelatihan make up 

 

b. Model Eksternalization  

Pustakawan di Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang Panjang 

berperan penting dalam melakukan transfer pengetahuan kepada 

pemustaka. Sebagai pustakawan harus memiliki pengetahuan, ilmu, data 

dan informasi lebih yang akan dibagikan kepada pemustaka nantinya. 

Selain itu pustakawan harus aktif bertanya untuk mengetahui kebutuhan 

pemustaka agar terjadinya komunikasi antara pustakawan dengan 

pemustaka di perpustakaan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu 

Patmawati, menyatakan bahwa: 

“Cara menjalin komunikasinya dengan berusaha melayani 

dengan sebaik mungkin. Kalau untuk pemustaka umum biasanya 

langsung mencari koleksinya di rak sendiri, jika ada yang bertanya 

maka akan terjalin komunikasi antar pustakawan dengan 

pemustaka. Kalau memang pemustaka tersebut memerlukan 
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bantuan akan dibantu oleh pustakawan (Patmawati, Jumat pada 

tanggal 10 Juni 2022).” 

Sejalan dengan hal tersebut, Bapak Jonnedi selaku pustakwan 

menyatakan bahwa: 

“Sebagai pustakawan kita tentu menyediakan fasilitas sarana 

dan prasarana dalam memberikan layanan kepada pemusataka. 

Menjaga hubungan dengan pemustaka kita harus mengetahui 

bagaimana kebutuhan pemustaka tersebut dapat terpenuhi 

semaksimal mungkin.” 

Transfer pengetahuan yang dilakukan oleh pustakawan di 

Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang dilakukan dengan cara 

pendekatan dengan pemustaka terlebih dahulu berinteraksi dengan 

pemustaka dengan menjalin komunikasi dengan pemustaka dengan 

menanyakan kebutuhan yang dicari oleh pemustaka. Dengan terjalinnya 

komunikasi pustakawan dapat mengetahui kebutuhan yang dibutuhkan oleh 

pemustaka sehingga dengan terjadinya komunikasi antara pustakawan 

dengan pemustaka maka secara tidak langsung telah terjadi transfer 

pengetahuan kepada pemustaka. 

    

    

 

Gambar 4. 5 Interaksi antara pustakawan dengan pemustaka 
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c. Model Combination 

Di Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang Panjang 

pengaplikasian pengetahuan yang ada di perpustakaan kedalam sebuah 

produk dalam bentuk majalah tambo, alih media buku menjadi elektronik, 

koleksi digital dan video mencaritakan kembali buku yang dibagikan 

melalui media YT. 

Sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu 

Patmawati, menyatakan bahwa: 

“Untuk mengaplikasikan pengetahuan kedalam bentuk 

produk perpustakaan juga ada mengeluarkan produk seperti jurnal 

dan majalah. Kalau untuk yang khusus dari Dinas Perpustakaan ada 

mengeluarkan seperti buku dan majalah yang memang dari 

perpustakaan sendiri seperti majalah tambo (Patmawati, Jumat pada 

tanggal 10 Juni 2022).” 

Selanjutnya hasil wawancara hasil wawancara yang peneliti 

lakukan menyatakan bahwa transfer pengetahuan yang diaplikasikan dalam 

bentuk produk berupa pembuatan alih media buku menjadi elektronik, 

merubah koleksi kuno menjadi koleksi digital serta membuat video dengan 

menceritakan kembali buku yang nantinya akan di upload ke sosial media 

Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang. Selain koleksi terbitan berseri 

serta majalah Tambo, koleksi wakaf seperti karya ilmiah juga bisa 

dikatakan sebagai produk dari transfer pengetahuan karena dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan dan dikembangkan bagi pemustaka. 
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Gambar 4. 6 Sosial Media Perpustakaan Padang Panjang 

 

          

Gambar 4. 7 Produk berupa majalah 

 

d. Model Internalization  

Di Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang Panjang menjadikan 

Perpustakaan Nasional, sebagai standar kualitas dalam pelayanan yang 

diberikan di perpustakaan. Dan mengikuti kegiatan studi tiru ke 

perpustakaan-perpustakaan lain juga dilakukan oleh perpustakaan. Selain 

itu penyebaran instrument penilaian juga disebarkan oleh perpustakaan 

untuk mengukur kepuasan layanan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Patmawati, 

mengatakan bahwa: 
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“Sebagai standar kualitas pelayanan setiap perpustakaan 

memang harus punya standar pelayanan publish, standar pelayanan 

prima memang harus ada dan untuk mengevaluasi itu setelah akhir 

tahun biasanya ada menyebarkan instrumen kepada pemustaka 

untuk mengetahui puas atau tidak pemustaka terhadap pelayanan 

yang diberikan perpustakaan yang nantinya akan dibikin indeksnya 

tentang laporan kepuasan pemustaka (Patmawati, Jumat 10 Juni 

2022).” 

Sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan menyatakan 

bahwa Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang menjadikan 

Perpustakaan Nasional selaku induk perpustakaan sebagai rujukan dalam 

memberikan pelayanan kepada pemustaka. Tidak menutup kemungkinan 

kalau perpustakaan memiliki kebijakan sendiri dalam melakukan pelayanan 

kepada pemustaka. Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang juga 

melakukan study tiru atau melakukan pelatihan ke perpustakaan lain yang 

bertujuan agar Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang tidak tertinggal 

dari perpustakaan lain. Selain itu perpustakaan juga melakukan penyebaran 

instrumen angket kepada pemustaka agar dapat mengetahui apakah transfer 

pengetahuan yang terjadi tersampaikan dengan baik atau tidak serta 

pustakwan dapat menjadikan hasil dari instrumen tersebut sebagai 

pembelajaran dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka. 

Berdasarkan hasil perolehan data di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa peran pustakawan dalam proses transfer of knolwdge di perpustakaan 

adalah dengan dapat menjalin komunikasi yang baik dengan pemustaka agar 

proses transfer of knowledge dapat terlaksanakan, pustakawan dituntut untuk 

memiliki data, informasi, pengetahuan yang lebih dan terbaru agar 

pustakawan mampu menjawab permasalahan yang dicari oleh pemustaka yang 

nantinya dapat ditransferkan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Hal 

tersebut dapat dilakukan oleh pustakawan dengan meng-upgrade diri dengan 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan penambahan wawasan 

baru bagi pustakawan. Serta pustakawan juga berperan dalam memfasilitasi 

pemustaka dalam berbagi pengetahuan baik dilakukan dalam bentuk forum 
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berbagi pengetahuan maupun dalam bentuk perorangan antara pustakawan 

dengan pemustaka itu sendiri. 

2. Hambatan/ Kendala Dalam Transfer Knowledge Kepada Pemustaka Di 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Padang Panjang 

Hambatan/kendala dalam melakukan proses transfer knowledge 

menurut Szulanski, 1996 (dalam Andreasian dan Andreasian, 2013:18) 

menyatakan bahwa terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhi transfer 

of knowledge, antara lain: 

1) Knowledge yang di transfer, knowledge tersebut ambigu atau dapat 

dikatakan knowledge yang dibagi tidak bisa dipercaya. 

2) Sumber knowledge, kemauan untuk berbagi rendah, knowledge yang 

diberikan oleh komunikator tidak dapat dipercaya oleh komunikan. 

3) Komunikan knowledge, kemampuan seseorang dalam menerima 

knowledge yang diberikan, daya serap dan juga keinginan seseorang 

untuk menerima knowledge yang diberikan. 

4) Hubungan antara penerima dan sumber knowledge. Komunikasi antara 

pengirim dan penerima knowledge dapat mempengaruhi efektifitas 

transfer of knowledge. Dengan terjalinnya komunikasi yang tidak baik, 

maka proses berbagi informasi tidak akan berjalan dengan baik 

(Andreasian dan Andreasian, 2013). 

Berdasarkan beberapa hambatan tersebut, peneliti menemukan bahwa 

hambatan pada poin no 4 juga terjadi di Perpustakaan Umum Kota Padang 

Panjang yaitu komunikasi yang terjadi antara pustakawan dengan pemustaka 

bisa dikatakan kurang baik, hanya saja jika pemustaka yang membutuhkan 

bantuan yang bertanya kepada pustakawan, kurangnya interaksi komunikasi 

pustakawan kepada pemustaka menyebabkan proses berbagi pengetahuan 

akan terhalang karena tidak terjalinnya komunikasi yang baik antara 

pustakawan dengan pemustaka. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan Ibu Patmawati yaitu sebagai berikut: 
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“Hambatannya kadang pemustaka yang datang ke 

perpustakaan tidak bertanya atau tidak melakukan komunikasi dengan 

pustakawan, pustakawannya juga terbilang masih kurang tentu tenaga 

nya juga berkurang. Dan pengunjung juga tidak ada berbicara untuk 

mendapatkan bantuan kepada pemusataka hanya saja mengambil dan 

mencari koleksi sendiri. Tetapi kalau transfer pengetahuan melalui 

kegiatan juga bisa dilakukan, tetapi juga anggaran dana yang 

dibutuhkan juga harus banyak, jadi perpustakaan jadi tidak sanggup 

untuk mendatangkan narasumber-narasumber untuk melakukan 

kegiatan di perpustakaan karena kurangnya anggaran yang tersedia 

(Patmawati, S.IP selaku sub. koordinator pengolahan, layanan, dan 

pelestarian bahan perpustakaan pada tanggal 08 Juni 2022)”. 

 

Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan menyatakan bahwa 

kemamuan dari pustakawan itu sendiri untuk meng-upgrade informasi dan 

pengetahuan yang dimilikinya agar kebutuhan informasi pemustaka dapat 

terpenuhi. Pemustaka yang dapat dikatakan mandiri yang hanya mencari 

informasi/pengetahuan yang ada di perpustakaan sendiri yang dibantu dengan 

adanya OPAC di perpustakaan yang mempermudahkan pemustaka dalam 

menemukan informasi yang dicari tanpa melibatkan pustakawan. Kekurangan 

anggaran dana juga menjadi penghambat dalam melakukan proses transfer of 

knowledge di perpustakaan, karena pengadaan kegiatan seperti seminar, 

pelatihan, workshop, dll yang membutuhkan dana tambahan untuk melakukan 

kegiatan tersebut dengan mendatangkan narasumber dari luar agar kegiatan 

yang diadakan dapat terlaksana. 

3. Upaya menghadapi hambatan transfer of knowledge di Perpustakaan 

Umum Kota Padang Panjang 

Hambatan yang dihadapi Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang, 

maka harus mencari solusi dalam upaya dalam menghadapi hambatan 

tersebut. Jika dilihat dari berbagai permasalahan yang ada, maka solusi yang 

perlu dilakukan adalah mencari sumber dana untuk mendukung pengadaan 

kegiatan transfer of knowledge seperti pelatihan, seminar, workshop, 

penambahan pustakawan professional agar dapat memberikan pelayanan yang 
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baik kepada pemustaka, penambahan koleksi sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, serta pustakawan itu sendiri juga harus meng- upgrade diri 

dalam meningkatkan pengetahuannya yang nantinya akan di bagikan kepada 

pemustaka agar kebutuhan informasi pemustaka dapat terpenuhi. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan pustakawan di 

Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang: 

“Upaya yang dilakukan untuk penambahan tenaga pustakawan untuk 

memberikan pelayanan kepada pemusataka dan juga beragam ilmu 

yang dimiliki pustakawan, karena tidak semua pustakawan memiliki 

potensi di bidang ilmu tertentu dalam menjawab dan melayani 

pemustaka yang berkunjung semakin banyak tenaga pemustaka juga 

semakin bagus pelayanannya semakin banyak program kegiatan yang 

dilakukan. Dan penambahan anggaran dana perpustakaan yang 

nantinya berguna untuk mentransfer pengetahuan kepada pemustaka 

dengan mendatangkan narasumber-narasumber dari luar (Patmawati, 

S. IP selaku sub. koordinator pengolahan, layanan, dan pelestarian 

bahan pustaka)”. 

 

Hambatan dari upaya transfer of knowledge di Perpustakaan Umum 

Kota Padang Panjang selain penambahan tenaga pustakawan, penambahan 

anggaran dana, pustakawan harus melakukan interaksi dengan pemustaka 

dengan membangun komunikasi yang baik agar proses transfer of knowledge 

bisa terlaksanakan dan pustakawan juga harus memiliki pengetahuan baru 

dengan ikut serta dalam kegiatan seminar, workshop, pelatihan yang dapat 

meng-upgrade dirinya agar memiliki pengetahuan/informasi terbaru yang 

nantinya akan dibagikan kepada pemustaka. Selain itu perpustakaan juga 

harus menyediakan koleksi-koleksi terbaru sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan agar informasi dan pengetahuan yang ada di perpustakaan tidak 

tertinggal dengan perpustakaan lain. Didukung oleh pendapat Febrianti (2012) 

bahwa membangun hubungan yang baik antara pustakawan dengan pemustaka 

agar transfer pengetahuan yang dilakukan dapat terlaksanakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil dan pembahasan dengan tujuan-tujuan pada penelitian ini maka 

dihasilkan beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Proses transfer of knowledge pustakawan kepada pemustaka di 

Perpustakaan Umum Kota Padang Panjang yaitu melalui beberapa cara 

yaitu dengan mengadakan seminar, diskusi, workshop dan pelatihan 

kepada pemustaka, menjalin komunikasi antara pemustaka dengan 

pustakawan, mengaplikasikan pengetahuan kedalam sebuah produk 

seperti jurnal, majalah, buku, video dan lainnya untuk dijadikan sebagai 

bahan pembelajaran bagi pemustaka. 

2. Hambatan/kendala dalam melakukan transfer of knowledge di 

perpustakaan adalah sebagai berikut: 

a. Diri sendiri (Pustakawan), pustakawan yang berperan dalam 

melakukan transfer pengetahuan kepada pemustaka di perpustakaan 

akan terjadi dengan baik jika pustakawan memiliki pengetahuan, 

informasi lebih untuk diberikan/ditransfer kepada pemustaka yang 

membutuhkan pengetahuan/informasi. 

b. Pemustaka yang terbilang mandiri dan tidak mau berinteraksi dengan 

pustakawan. Sebagian besar pemustaka yang datang ke perpustakaan 

mencari dan menemukan koleksi yang dibutuhkan dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Inlislite di perpustakaan 

c. Ketersediaan kelengkapan koleksi baru di perpustakaan. Karena 

seiring dengan berjalannya waktu maka semakin berkembang ilmu 

pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka.  

3. Upaya yang dihadapi dalam transfer of knowledge kepada pemsutaka 

adalah dengan keterbukaan pustakawan dalam memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada pemustaka, penambahan SDM tenaga pustaka, 

penambahan anggaran dana untuk pelaksanaan kegiatan transfer 
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pengetahuan di perpustakaan serta menyediakan koleksi-koleksi terbaru 

agar pemustaka dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis 

Penelitian ini berimplikasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

kedepannya terutama di bidapang perpustakaan dan informasi, khususnya 

permasalahan yang berkaitan dengan transfer of knowledge. 

2. Implikasi praktis 

Adapun implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah; 

b. Bagi peneliti dapat menambah ilmu dan wawasan terutama mengenai 

transfer of knowledge. 

c. Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan terkait dengan transfer of 

knowledge. 

d. Bagi instansi yang diteliti dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait dengan transfer 

of knowledge pustakawan kepada pemustaka 

e. Bagi program studi dapat dijadikan untuk meningkatkan kualitas 

materi perkuliahan berkaitan dengan transfer of knowledge. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang peneliti peroleh dari Perpustakaan 

Umum Kota Padang Panjang, maka peneliti menyarankan: 

1. Penambahan SDM yang berkompeten di bidang perpustakaan 

dalam pemberian pelayanan kepada pemustaka, serta paham 

mengenai transfer of knowledge yang diberikan kepada pemustaka. 
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2. Pustakawan perlu meng upradge diri, menambah wawasan agar 

dapat memenuhi kebutuhan pemustaka dalam mentarsnfer 

pengetahuan. 

3. Penambahan anggaran perpustakaan untuk dapat melaksanakan 

kegiatan-kegiatan perpustakaan khususnya dalam transfer of 

knowledge kepada pemusataka. 
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